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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat
Tuhan yang Maha Esa karena atas
Rahmat dan Hidayah-Nya untuk memulai
Kinerja pada Triwulan | Tahun 2025. Balai
Pengawas Obat dan dan Makanan di
Tabalong selalu  berupaya  untuk
berkomitmen dalam melaksanakan tugas
dan fungsi sesuai Visi dan Misi Badan
POM dalam rangka memberikan
perlindungan kepada masyarakat secara
khusus di wilayah kerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Tabalong yang
meliputi Kabupaten Tabalong, Kabupaten
Tabalong, Kabupaten Hulu Sungai

Tengah dan Kabupaten Balangan

Penyusunan Laporan Kinerja Interim

Triwulan | Tahun 2025, Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tabalong mengacu pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 82
Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja Interim
Triwulan | Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong yang disusun

berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Sebagai wujud akuntabilitas atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Balai
POM di Tabalong pada Triwulan | Tahun 2025, maka disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Interim Triwulan | Tahun 2025, Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan |
Balai POM di Tabalong Tahun 2025 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu
pada Renstra Balai POM di Tabalong Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap
target dan realisasi kinerja tahun 2025, serta evaluasi dan pengungkapan secara memadai

hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahun 2025 merupakan tahun awal berubahnya Klasifikasi UPT dari semula Loka POM di
Kabupaten Tabalong, menjadi balai POM di Tabalong dan juga tahun awal dari RPJMN baru
Tahun 2025-2029, tahun pertama pasca transisi Pemerintahan dari yang lama kepada

Pemerintahan yang baru.

Sampai dengan Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memperoleh Nilai Kinerja

Organisasi (NKO) 107.32 dengan Predikat kinerja Organisasi 3stimewa ".

Pada Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memiliki 9 Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator

Kinerja Sasaran Kinerja dan 6 Penugasan Direktif.

Dari 9 Sasaran Kegiatan Balai POM di Tabalong pada Triwulan | tahun 2025 diperoleh 4
(empat) sasaran kegiatan memperoleh capaian 3Sangat Baik °, 1 Sasaran kegiatan
PHPSHUROHK BaikS B [(tiDA) sdsaran kegiatan memperoleh capaian 37LGDN 'DSDW
"'LVLPSXOdd @ (satu) sasaran kegiatan belum terdapat hasil capaian, karena penilaian

dilakukan pada akhir Tahun. Hasil capaian tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut:

1. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan efektivitas
Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 109.47% dengan kategori Sangat Baik

2. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan Nilai Pencapaian Sasaran
(NPS) sebesar 100% dengan kategori Baik

3. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Memperkuat Lab
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 105,40% dengan kategori Sangat Baik

4. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan Efektivitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi di wilayah kerja Balai POM di Tabalong dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100,75% dengan kategori Sangat Baik

5. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan
pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 119.57% dengan kategori Tidak dapat disimpulkan

6. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Melaksanakan Penindakan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 716,70% dengan kategori Tidak dapat
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disimpulkan

Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Melaksanakan kegiatan

deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah

kerja UPT dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100% dengan kategori Baik
Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Mewujudkan Tatakelola

Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)

sebesar 110.33% dengan kategori Sangat Baik

Adapun Satu sasaran kegiatan yang belum terdapat nilai capaian pada triwulan | ini adalah

Layanan Publik UPT yang Prima.Hal ini dikarenakan Sasaran Kegiatan tersebut baru akan

dilakukan penilaian pada akhir tahun.

Adapun Kendala yang dihadapi dan peluang peningkatan kinerja pada Triwulan | dalam

pencapaian Sasaran Kegiatan adalah sebagai berikut :

No

Sasaran Kegiatan

Kendala

Peluang Peningkatan Kinerja

1

Meningkatnya
efektivitas Pengawasan
Produk Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Ada 3 Indikator Kinerja yang
dikecualikan dalam
penialaian untuk NPSS/NKO
diantaranya :

1. Presentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang
diuji sesuai Standar oleh
UPT

2. Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

3. Persentase Fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

adapun penyebab 3 indikator
tersebut dikecualikan adalah
belum rampungnya Definisi
Operasional dari unit
pengampu Indikator tersebut

1.

Untuk Indikator Presentase
Sampel KLB Keracunan
Pangan yang diuji sesuai
Standar oleh UPT, Telah

dilakukan pemantauan berita
dugaan terkait KLB sesuai surat
dari PIlt. Direktur Pengawasan
Peredaran Pangan Olahan, dan
menunggu Informasi terupdate
dari Unit Pengampu untuk
Definisi Operasional Indikator
Kinerja ini

Untuk Indikator Persentase
sarana  produksi  Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap Sarana

Produksi Pangan  Olahan
namun  masih  menunggu
Informasi terupdate dari Unit
Pengampu untuk Definisi
Operasional Indikator Kinerja ini
Untuk Indikator Persentase
Fasilitas distribusi Sediaan

Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap
Fasilitas Distribusi Sediaan
Farmasi namun masih

menunggu Informasi terupdate
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Pangan Olahan yang

UPT

efektif di wilayah kerja

penyidikan dengan ouput
SPDP serta terselesaikannya
2 perkara carry over sehingga
menyebabkan capaian
kinerja pada triwulan |
menjadi sangat tinggi (target
10% pada triwulan | %
Realisasi 71.67 diperoleh
capaian sebesar 716.70%
dengan kategori capaian
Tidak dapat disimpulkan

dari  Unit Pengampu untuk
Definisi Operasional Indikator
Kinerja ini
2 | Meningkatnya Efektifitas | Berdasarkan penilaian IKSK | Menjaga konsistensi  Petugas
Pengawasan Sarana | Persentase cakupan sarana | dalam melaksanakan
Produksi Pangan | produksi pangan fortifikasi | pengawasan sarana Produksi
Fortifikasi yang diperiksa dan | Pangan Fortifikasi yang diperiksa
ditindaklanjuti sesuai | dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang meliputi | ketentuan
kesesuaian Jumlah Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan % Cakupan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi telah sesuai
sehingga realisasi pada bulan
Maret diperoleh 100 dengan
% capaian 100.
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT
4 | Meningkatnya Pada bulan Maret telah | Meningkatkan frekuensi  dan
efektivitas KIE di | dilaksakanan survei terhadap | variasi metode KIE serta
masing-masing wilayah | KIE secara tatap muka dan | memastikan masyarakat mengisi
kerja UPT melalui Media dengan indeks | survei efektivitas KIE
88.08 (100.75%) realisasi
sudah melebihi target dengan
kategori capaian sangat baik
5 | Meningkatnya Sampai dengan Bulan | Koordinasi Intens dengan Unit
pendampingan UMKM | Februari 2025  Petunjuk | Pengampu (PMPU PO) untuk
dalam pemenuhan | Pelaksanaan Pendampingan | pelaksanaan kegiatan
standar keamanan dan | UMKM dari pusat (Unit | pendampingan
mutu pengampu) belum terbit, dan
pada Maret 2025 atau akhir
triwulan | Definisi Operasional
baru terbit dan fix
6 | Terlaksananya pada bulan Februari terdapat | x Memaksimalkan koordinasi
Penindakan Kejahatan | realisasi berupa 1 kasus yang dengan Jaksa Penuntut Umum
Sediaan Farmasi dan | ditindaklanjuti dengan operasi untuk melengkapi unsur-unsur

tindak pidana guna
kelengkapan alat bukti pada
berkas perkara dengan

memanfaatkan anggaran yang
tersedia.

x Diperlukan penyesuaian target
kinerja  bulanan  sehingga
capaian kinerja tidak
menimbulkan anomali
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7 | Terlaksananya kegiatan | Pelaksanaan Kegiatan patroli | Menjaga konsistensi dalam
deteksi kejahatan di | Siber dan Profiling Kejahatan | pelaksanaan  kegiatan  Patroli
bidang Sediaan Farmasi | Obat dan Makanan telah | Siber dan Profiling Kejahatan Obat
dan Pangan Olahan | terlaksana sesuai dengan |dan Makanan dengan tetap
yang efektif di wilayah | perencanaan memantau peredaran Obat dan
kerja UPT Makanan secara daring di
berbagai platform

8 | Layanan Publik UPT | Tidak dilakukan penilaian pada triwulan, penilaian hanya dilakukan

yang Prima pada akhir tahun
9 | Terwujudnya Tatakelola | Sampai dengan triwulan || Menjaga  konsistensi dalam
Pemerintah Unit | Persentase implementasi | proses pelaksanaan dan evaluasi

Organisasi yang Optimal | rencana aksi  Reformasi | rencana aksi Reformasi Birokrasi
Birokrasi di lingkup UPT | pada seluruh area perubahan
sejumlah  23.17% dengan
target 21% sehingga
ketercapaian terhadap target
105.67% (terlaksananya 19
Rencana aksi dari total 82
Rencana Aksi)

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari APBN sesuai DIPA awal tahun 2024 No. SP
DIPA-063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan pada tanggal 2 Desember 2024 sebesar Rp.
3.547.921.000,00, sampai dengan triwulan | ini Realisasi Anggaran Balai POM di Tabalong
adalah sebesar Rp. 806.647.825, atau sebesar 22.51%

Kualitas pemanfaatan anggaran tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu
anggaran, tetapi mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing
cost), peningkatan nilai tambah (value added) serta memberikan dampak signifikan dan
manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
Balai POM di Tabalong memperoleh Indeks Efisiensi (IE) 12,62 dan Tingkat Efisiensi (TE)
11.62 sehingga Capaian Tingkat Efisiensi adalah Tidak Efisien dengan nilai 75%. Nilai

tersebut berasal dari 14 indikator Kinerja yang sudah dapat diukur realisasi kinerjanya.




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

b
NYINMIYL

HIGHLIGHT KINERJA

Kegiatan KIE Bersama Masyarakat bertajuk €ek Produkmu Bersama BPOM “tanggal 9
Januari 2025

Rapat Kerja Komisi | Bersama DPRD Kabupaten Tabalong terkait Implementasi Makan
Bergizi Gratis tanggal 11 Maret 2025
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Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Tahap ke 3 tanggal 10 Maret 2025

W fripenn

|| BUAERY¥]

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Obat dan Makanan melalui Program SAPA NUSANTARA
tanggal 13 Maret 20205
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki periode penting dalam arah pembangunan nasional, Indonesia mengawali
fase baru pembangunan yang semakin dekat dengan Indonesia Emas 2045. Periode tersebut
ditandai dengan ditetapkannya Undang- Undang Nomor 59 Tahun 2023 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2025 + 2045 untuk mewujudkan
untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045, yaitu Indonesia sebagai NKRI yang bersatu,
berdaulat, maju, dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan Visi tersebut, RPJPN 2025-2045
menggarisbawahi pentingnya transformasi yang menyeluruh di berbagai sektor, mencakup
transformasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, transformasi ekonomi
yang berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan, serta
transformasi tata kelola yang memastikan pemerintahan yang efisien, efektif, dan bebas dari
korupsi. Dengan fokus pada pembangunan kewilayahan yang merata dan berkualitas, sarana
dan prasarana yang ramah lingkungan, serta kesinambungan pembangunan, RPJPN
menjanjikan langkah konkret menuju terwujudnya Indonesia yang maju, adil, dan sejahtera.

Dalam RPJPN 2025-2045, Badan POM khususnya mendukung Kebijakan
Transformasi Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu pembangunan kesehatan yang bertujuan
agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup semua penduduk, pada seluruh siklus
hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok masyarakat, baik laki-laki maupun
perempuan. Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem pengawasan obat dan makanan
dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan siber dan farmakovigilans menjadi
salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan sistem kesehatan yang tangguh dan
respons.

Menghadapi tantangan tersebut, Balai POM di Tabalong menyadari pentingnya
perubahan paradigma pengawasan Obat dan Makanan mulai dari pengawasan premarket,
postmarket, dan penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan
Obat dan Makanan, peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran
masyarakat dan pemangku kepentingan terkait. Intensifikasi dalam pencegahan antara
lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas pelaku usaha sebagai pihak yang
bertanggungjawab dalam memproduksi dan mendistribusikan Obat dan Makanan,
serta masyarakat sebagai kosumen juga akan dikedepankan untuk mengurangi risiko

yang dapat terjadi. Perubahan paradigma ini juga disikapi Balai POM di Tabalong
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dengan kebijakan penguatan kapasitas Balai POM di Tabalong untuk secara efektif
melaksanakan pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan;
pelaksanaan pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Balai POM di
Tabalong ke masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera
terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat
dan Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha,

pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 166 tahun 2000, sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) ditetapkan sebagai Lembaga Non
Departemen (LNPD) yang bertanggung jawab kepada Presiden.

Selanjutnya, diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3
Tahun 2025 (mencabut PerBPOM No. 19 Tahun 2023) tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. Balai POM di Tabalong
merupakan UPT Badan POM yang merupakan Satuan Kerja bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis Operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di

Bidang pengawasan Obat dan Makanan

Berdasarkan PerBPOM Nomor 3 Tahun 2025 ,Loka POM di Kabupaten Tabalong
mengalami peningkatan klasifikasi UPT menjadi Balai POM di Tabalong dengan area
pengawasan sebagai berikut :

Unit Pelaksana . . . Luas Wilayah
No. Teknis Lokasi Wilayah Kerja Kerja (km?)
Kabupaten Tabalong 3.767 km?
Kabupaten Balangan 1.878 km?
1 Balai POM di Kabupaten
Tabalong Tabalong Kabupaten Tabalong 892,7 km2
Kabupaten Hulu Sungai 1.771 km?
Tengah

Tabel 1. Wilayah Kerja Balai POM di Tabalong
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A. Tugas Pokok

Balai POM di Tabalong sebagai salah satu UPT Badan POM mempunyai tugas
melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada

wilayah kerja masing-masing sesuai dengan peraturan peundang-undangan

B. Fungsi
Dalam Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Loka POM di Kabupaten

Tabalong menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

5. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; f. pelaksanaan pemantauan label dan
iklan Obat dan Makanan;

6. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

9. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

10. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

11. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

13. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

14. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
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C. Visi dan Misi

Visi

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk obat
dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk periode2025-
2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan mengarahkan seluruhaktivitas
dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan, dengan tujuan utamaadalah melindungi
kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi
Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju
menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM
untuk Renstra 2025-2029 adalah:

"THUZXMXGQ\D 6HGLDDQ )DUPDVL GDQ 3DQJDQ 20DKDQ \DQJ DP
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama
Indonesia Maju menuju IndonesiaE P DV

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam regulasi
dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat diandalkan oleh
konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam

negeri maupun di kancah internasional

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang menjadi
fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari rumusan visi tersebut:
1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi dan
pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup pencegahan
peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan
keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang
ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya memastikan
bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar memiliki
kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas
produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di pasar
global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas,

dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar

internasional.
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4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung
terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses
masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi). Terkait pangan olahan
bergizi, konteks pengawasan yang dilakukan BPOM menekankan pada
pentingnya pencatuman informasi nilai gizi pada label/lkemasan pangan sebelum
beredar, pengawasan label setelah produk beredar, serta yang tidak kalah penting
adalah edukasi dan kampanye terkait pangan aman dan bergizi. Untuk
memudahkan penyampaian informasi nilai gizi tersebut ke masyarakat ke depan
BPOM akan menerapkan kebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat
dengan mencantumkan informasi gizi pada bagian depan label/Front of Pack
Nutrition labelling (FOPNL). BPOM berupaya menyeimbangkan perlindungan
terhadap kesehatan masyarakat dan mendorong industri pangan untuk
menghasilkan produk yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi langkah strategis
yang diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka penyakit tidak
menular yang banyak dipicu oleh konsumsi GGL berlebih, serta mendukung

peningkatan kualitas hidup masyarakat di Indonesia.

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen BPOM dalam
melindungi kesehatan masyarakat melalui pengawasan produk sediaan farmasi dan

pangan olahan yang komprehensif dan berkelanjutan.

MISI
Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi-misi strategis yang
akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun

dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Terdapat 8 (delapan) misi Presiden terpilih

yang dikenal dengan Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut:
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Badan POM utamanya mendukung pada $VWD &LWD \DLW X pganb@rgihanN X D W
sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan
SHQ\DQGDQJ GL\viamunGemMikiak BPOM juga mendukung pada Asta Cita
Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5 sebagaimana dijelaskan pada gambar 2.1 di atas.
Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk mencapai visi BPOM
tahun 2025-2029 adala sebagai berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing;

3. Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

D. Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah
merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 +2029. Tujuan-tujuan ini
dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, sejalan
dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan makanan di
Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029, mencakup aspek
keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan usaha, perlindungan
masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu:
Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk
obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan
kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan
publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan
berkualitas.

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Aman dan Bermutu:

Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memilih obat dan makanan yang
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aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam mendorong
masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung jawab
dalam konsumsi obat dan makanan.

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan
Keberpihakan pada UMKM:
Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi,
khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
sektor obat dan makanan. BPOM berupaya memfasilitasi lingkungan yang kondusif
bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, yang pada gilirannya akan meningkatkan
daya saing industri nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa.

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan:

Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi masyarakat dari risiko
kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang efektif dan penindakan
terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan kesehatan publik.

5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta

Layanan Publik yang Prima:
Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki dan
mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik, responsif, dan berorientasi pada yang berkualitas. Peningkatan kapasitas
organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam
memberikan layanan publik yang prima. Secara keseluruhan, tujuan BPOM tahun
2025-2029 ini mencerminkan dedikasi dalam memenuhi tanggung jawab sebagai
pengawas obat dan makanan di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan
kesejahteraan dan kesehatan masyarakat.

E. Analisis Lingkungan Strategis Internal

Lingkungan strategis internal pada Balai POM di Tabalong mencakup beberapa aspek

yaitu terdiri aspek sumber daya manusia, anggaran, sarana dan prasarana.
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1. Sumber Daya Manusia

Jumlah Pegawai Balai POM di Tabalong sebanyak 18 Orang berdasarkan Tingkat

Pendidikan sebagai berikut :

Unit Pelaksana Teknis S2  Apoteker S1 Lain D3 SLTA

Balai POM di Tabalong 1 6 9 2 -

Dalam Pelaksanaan Tugas dan Fungsi melakukan pengawasan Obat dan
Makanan, Balai POM di Tabalong didukung oleh sumber daya manusia sejumlah 18
Orang, dengan rincian 13 PNS, 4 PPPK, dan 1 PPNPN.

Dengan jumlah sumber daya manusia yang ada jika dibandingkan dengan
beban kerja pada Balai POM di Tabalong, masih terdapat GAP kekurangan jumlah
sumber daya manusia baik SDM di bidang Administrasi atau ketatausahaan ataupun
di bidang Teknis, adapun ABK yang sudah terpenuhi di Loka POM Kabupaten

Tabalong adalah hanya sebesar 40%.

Dari total 13 Pegawai yang berstatus PNS, ada 1 Pegawai Struktural yaitu
Kepala Balai POM di Tabalong, 11 Pegawai dengan Jabatan Fungsional tertentu,
dengan rincian 10 Pegawai dengan Jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan, 1
Pegawai dengan Jabatan Pranata Komputer Terampil, dan ada 2 pegawai yang
belum mendapatkan jabatan fungsional tertentu, karena belum adanya regulasi
terkait jabatan fungsional untuk kedua pegawai tersebut yang berlatar Pendidikan

Sarjana Ekonomi dan Sarjana Akuntansi.
2. Anggaran

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari DIPA tahun 2024 No. SP DIPA-
063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan tanggal 2 Desember 2024 sejumlah Rp
3.547.912.000,-.

3. Sarana dan Prasarana Pendukung

Sarana dan Prasarana yang dimiliki Balai POM di Tabalong dalam melakukan tugas

dan fungsinya adalah sebagai berikut:

¥ Tanah dan Bangunan Kantor
Balai POM di Tabalong telah memiliki Aset Tanah seluas 3.872 M? yang sudah

memiliki Sertifikat Tanah atas nama Pemerintah Republik Indonesia cq. Badan
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Pengawas Obat dan Makanan, yang terletak di Kabupaten Tabalong.
Sedangkan untuk Bangunan Kantor yang digunakan hingga saat ini masih
dalam status sewa dengan luas tanah sebesar 210 M2 dan luas bangunan 320
M2,

Pada Tahun 2025 ini juga sedang berproses permohonan pengajuan Tanah
Hibah di Kabupaten Tabalong, untuk permohonan pengadaan tanah ke Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Tabalong,dan saat
ini proses pengajuan Tanah Hibah di Kabupaten Tabalong sudah sampai tahap
tanah sudah dibeli oleh Dinas Perkim seluas 6.904m?, menunggu proses Hibah

Tanah oleh Bupati Tabalong.

% Sarana Komunikasi

3

Y

Sarana komunikasi yang digunakan Kantor Balai POM di Tabalong terdiri dari:

X Nomor Telpon : | (0526) 2701001
x Nomor Whatsapp : | 0853-1600-6300
x Alamat Email . | bpomtabalong@gmail.com,

bpom tabalong@pom.go.id

X Media Sosial | Website : www.pom.go.id
Instagram : @bpom.Tabalong
Facebook : Balai POM di Tabalong
Twitter : @bpomtabalong

Youtube : Balai POM di Tabalong

Kendaraan Dinas

Kendaraan yang digunakan oleh Kantor Balai POM di Tabalong sebagai sarana
penunjang dalam pelaksanaan tugas, kendaraan dinas yang menjadi asset
Balai POM di Tabalong adalah Mobil Laboratorium Keliling (MLK dengan Nopol
DA 979 AH, dan Kendaraan Dinas Roda 2 dengan Nopol DA 6348 AHV, dan
untuk penambah dalam menunjang pelaksanaan tugas ada 2 Kendaraan Dinas
Roda 4 dengan status sewa.

Sarana Pengolahan Data

Alat pengolah data sebagai sarana pendukung yang dimiliki terdiri dari 6 buah
PC dan 18 buah Laptop. Selain itu Balai POM di Tabalong juga memiliki alat
studio sebagai sarana pendukung untuk dokumentasi kegiatan pelaksanaan

terdiri dari 2 kamera dan 1 handycam.
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F. Analisis Lingkungan Strategis Eksternal

Lingkup pengawasan Balai POM di Tabalong terdiri dari 4 kabupaten yaitu Kabupaten
Tabalong, Kabupaten Hul Sungai Utara, Kabupaten Balangan,dan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Balai POM di Tabalong berkantor di ibukota Kabupaten Tabalong yaitu
Tanjung. Kabupaten Tabalong yang berada dalam wilayah pengawasan Balai POM di
Tabalong merupakan kabupaten di Kalimantan Selatan yang berbatasan langsung
dengan Provinsi Kalimantan Timur. Ditinjau dari Topografinya, bagian utara merupakan
dataran tinggi dan bergunung-gunung, dimana Pegunungan Meratus terbentang dari arah
utara ke Selatan bagian timur. Pada bagian tengah merupakan dataran dan
bergelombang, sedangkan wilayah bagian selatan didominasi oleh dataran rendah dan

rawa.

Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU) dengan luas wilayah + 892,7 km2 atau +2,38% dari
luas provinsi Kalimantan Selatan yang sebagian besar terdiri atas dataran rendah yang
digenangi oleh lahan rawa, baik yang tergenang secara monoton maupun yang
tergenang secara periodik. Kurang lebih 570 km2 adalah merupakan lahan rawa dan

sebagian besar belum termanfaatkan secara optimal.

Kabupaten Balangan berada di wilayah utara Provinsi Kalimantan Selatan, Dengan Luas
Kabupaten Balangan adalah 1.819,75 kmz2 yang terdiri 8 kecamatan dan 160 desa. Jika
berdasarkan letak geografisnya maka kabupaten Balangan cukup strategis karena dilalui
lintas trans Kalimantan dan berpeluang besar untuk berkembang menjadi kota
persinggahan bagi perjalanan dari Banjarmasin ke Kalimantan Timur dan Kalimantan

Tengah.

Kabupaten Hulu Sungai Tengah Secara topografi, kabupaten ini terdiri atas tiga kawasan,
yakni kawasan rawa, dataran rendah, dan wilayah pegunungan Meratus. Semua kawasan
berada pada ketinggian yang berkisar dari 9,53 m dpl (Kecamatan Labuan Amas Utara),
25 m dpl (Kecamatan Barabai), 330 m dpl (Kecamatan Batang Alai Timur) dan 1.894 m
dpl di Gunung Halau-halau (Gunung Besar dari Pegunungan Meratus) dengan

kemiringan tanah berkisar antara 0 #0°.

Jika ditinjau dari kondisi geografis yang bervariasi dalam ruang lingkup daerah
pengawasan di Balai POM di Tabalong yang terdiri dari pesisir sungai, rawa,
dataran tinggi hingga pegunungan menjadi tantangan tersendiri dalam melakukan
pengawasan Obat dan Makanan hingga ke pelosok daerah. Adapun di tahun 2024

perlu dilakukan perluasan jangkauan pengawasan hingga ke desa-desa di pelosok

perbatasan untuk dilakukan pengawasan peredaran Obat dan Makanan serta
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penyebaran informasi kepada masyarakat terkait konsumsi Obat dan Makanan
yang baik

1.3 Struktur Organisasi

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari UPT, Kantor Balai POM di Tabalong
dipimpin oleh Seorang Kepala Loka yang langsung membawahi kelompok jabatan fungsional
tertentu. Pada kantor Balai POM di Tabalong terdapat empat Kelompok Substansi mencakup
Tata Usaha, Pemeriksaan, Infokom dan Penindakan.

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 3 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Balai
POM di Tabalong digambarkan sebagai berikut :

BADAN

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TABALONG

KEPALA

‘ BALAI POM DI TABALONG
Taufiqurrohman, $.Si, MAB

KASUBAG TATA USAHA

KELOMPOK

‘ JABATAN FUNGSIONAL

KELOMPOK

‘ JABATAN FUNGSIONAL

www.tabalong.pom.go.id
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1.4 Isu Strategis / Aspek Strategis Organisasi

Adapun Isu Strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan Sasaran Kinerja Balai
POM di Tabalong adalah :

1. Generasi Stunting Mengancam Masa Depan Bangsa
Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk sebagai akibat dari
kebutuhan pangan yang tidak tercukupi pada anak-anak. Stunting ditandai dengan
gangguan pertumbuhan anak sehingga memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar
usianya. Kondisi ini dapat berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga
berisiko menimbulkan gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak-anak
yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Karena itu, saat ini keamanan pangan dan
akses pangan yang bernutrisi dan berkualitas menjadi prioritas dari World Health
Organization (WHO) dan menjadi fokus tema dari Hari Pangan Sedunia Tahun 2018, yaitu
Our Actions are Our Future, a Zero Hunger World by 2030 is possible. Badan POM
mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting melalui program
keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi pangan, intervensi keamanan pangan
di desa (desa pangan aman), Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA,
dan Pangan Jajanan Anak Sekolah /PJAS dalam rangka mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan.

Dalam hal ini, Balai POM di Tabalong melakukan pengawasan post-market dengan cara
pengambilan sampel produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi cara produksi dan
distribusi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi
yang baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta investigasi awal dan penyidikan
berbagai kasus tindak pidana bidang obat dan makanan yang disertai dengan upaya

penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat.

2. Tren Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Online
Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan bisnis
dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya antara lain
pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang untuk penjualan
produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional, kosmetika dan makanan ilegal
(tidak memiliki ijin edar, kadaluwarsa). Untuk itu, penertiban peredaran produk ilegal yang

dipasarkan secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM. Balai POM di

Tabalong melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang dijual secara online,
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sebagai upaya perlindungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak

aman.

3. Hoaks terkait Obat dan Makanan

Tingginya pengguna sosial media di Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab
maraknya penyebaran hoaks terkait obat dan makanan. Untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap kebenaran informasi obat dan makananBalai POM di
Tabalong berperan aktif dalam kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) antara
lain melalui, media sosial, kegiatan di sekolah dari jenjang SD hingga SMA, talkshow di
media Televisi dan Radio, dan pameran. Sosialisasi juga dilakukan melalui kampanye
pemanfaatan aplikasi CekBPOM, BPOM Mobile, dan penyebaran informasi melalui
subsite Loka POM.

4. UMKM diwilayah penyangga IKN
Pemberdayaan UMKM di Tabalong dan daerah sekitarnya sebagai Penyangga

IKN. Melalui program yang mendukung UMKM naik kelas dan mampu bersaing di
tingkat nasional dengan menyediakan pembinaan UMKM melalui penerbitan NIB,
izin edar,dan penerbitan halal, serta tersedianya program pemerintah untuk
mendukung pemasaran produk karya dari UMKM. perlu sinergi instansi
pemerintah terkait untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan
pengembangan UMKM di daerah supaya berdikari dan mampu berdaya saing
dalam hal ini Balai POM di Tabalong mempunyai inovasi berupa Sapa Nusantara
.yaitu program sinergi Pendampingan Pelaku Usaha Obat dan Makanan di wilayah
sekitar IKN Nusantara, adapun program dan Kegiatan Sapa Nusantara adalah :

1. Pendampingan Intensif Upgrade Level UMKM untuk mendapatkan perizinan BPOM

Pelatihan Keamanan serta prosedur regstrasi Produk Obat dan Makanan

2
3. Pelatihan Pengembangan Bisnis
4

Jejaring Pemasaran Nasional
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Uraian Singkat Renstra

Sebagaimana amanah Undang- Undang Rl Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, serta Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka Balai POM
di Tabalong menyusun Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Tabalong 2025-2029
sebagai tindak lanjut dari peraturan perundang undangan tersebut. Dalam RPJPN 2025- 2045,
BPOM khususnya mendukung Kebijakan Transformasi Sosial Kesehatan Untuk Semua, yaitu
pembangunan kesehatan yang bertujuan agar setiap penduduk dapat hidup sehat, mencakup
semua penduduk, pada seluruh siklus hidup, di seluruh wilayah, dan bagi seluruh kelompok
masyarakat, baik laki-laki maupun Perempuan. Dalam kebijakan tersebut, penguatan sistem
pengawasan obat dan makanan dengan perluasan cakupan produk termasuk pengawasan
siber dan farmakovigilans menjadi salah satu strategi yang difokuskan dalam mewujudkan
sistem kesehatan yang tangguh dan responsive

Sejalan dengan arah Pembangunan RPJPN 2025-2045, BPOM telah menetapkan
Keputusan Kepala BPOM Nomor 434 Tahun 2023 Tentang Perencanaan Jangka Panjang
Pengawasan Obat dan Makanan Dalam Rangka Mendukung Transformasi Nasional Menuju
Indonesia Emas 2045. PJP POM disusun dengan memperhatikan dinamika lingkungan
strategis nasional dan global serta megatrend yang akan berdampak pada pengawasan Obat
dan Makanan, dalam konteks transformasi nasional. PJP POM menjabarkan aspek- aspek
yang relevan dalam rangka memastikan keamanan, efektivitas, dan kualitas Obat dan

Makanan yang beredar di Indonesia dan menyesuaikan kerangka kerja regulasi yang inovatif

dan inklusif untuk menanggapi perubahan pasar dan kebutuhan masyarakat yang dinamis.
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2.2 Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan merupakan tolak ukur yang digunakan dalam mencapai
akuntabilitas kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian tujuan dan sebagai dasar
dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 bagi Kepala Balai POM di Tabalong
kepada Kepala Badan POM. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan 2025 diinterpretasikan
dalam pernyataan Rencana Kinerja Tahunan 2025. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2025

memuat sasaran kinerja, indikator dan target kinerja tahun 2025.

NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;F(Q)%E T
1 | Meningkatnya 1 Persentase Sediaan Farmasi berisiko 91
efektivitas Pengawasan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Per_sgntase sarp!oel pangan olahaq
Olahan di wilayah kerja 2 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91
UPT ketentuan
Presentase Sampel KLB Keracunan
3 | Pangan yang diuji sesuai Standar oleh 100
UPT
4 Persentase sampel PIRT berisiko yang 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan 7

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan

Persentase Fasilitas distribusi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan

Persentase lklan Sediaan Farmasi dan

10 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 92.6
ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA T';%SSE T
2 Menlngkatnya Persentase cakupan sarana produksi
Efektifitas Pengawasan A o
: 11 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100
Sarana Produksi I . .
e ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 12 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11
Olahan di wilayah kerja Standar Kemampuan Laboratorium
UPT
4 | Meningkatnya 13 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 87 42
efektivitas KIE di dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT '
masing-masing wilayah
kerja UPT 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 5
pembudayaan keamanan pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
16 . 1
komunitas
> Menmgka_tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM . o
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan 17 . 91
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
standar keamanan dan
IP CPPOB pangan olahan
mutu
6 | Terlaksananya
Pen!ndakan Kejghatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan : . )
18 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 91
Pangan Olahan yang Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Terlaksananya kegiatan
dgtekS| kethatan di Persentase Laporan Analisis Kejahatan
bidang Sediaan . .
) 19 | Sedaain Farmasi dan Pangan Olahan 90
Farmasi dan Pangan ang diselesaikan sesuai standar
Olahan yang efektif di yang
wilayah kerja UPT
8 | Layanan Publik UPT | 55 || jeks Pelayanan Publik UPT 4.2
yang Prima
9 | Terwujudnya Tatakelola | 21 | Nilai AKIP UPT BPOM 77.99
Pemerintah Unit E—
Organisasi yang 22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.81
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA T';%S\E T

24 Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
Persentase Realisasi Belanja Produk

25 . 89
Dalam Negeri

26 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 91

27 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 100
Barang dan Jasa

28 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 98.3
Barang Milik Negara (BMN) '
Persentase Keterlibatan UPT dalam

29 | Program Sediaan Farmasi dan Pangan 95
Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota

30 | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 97
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2.3

Perjanjian Kinerja

Untuk Mewujudkan Manajemen Pemerintah yang Eefektif, Efisien, Transparan, Akuntabel

serta berorientasi pada hasil. Kepala Balai POM di Tabalong menandatangani Perjanjian

Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra
Balai POM di Tabalong Tahun 2025-2029 dan DIPA Balai POM di Tabalong Tahun Anggaran

2025 sebesar Rp. 3.547.912.000. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang

seharusnya terwujud pada tahun 2025 dengan Indikator Kinerja yang relevan dengan sasaran

atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya

dicapai oleh Balai POM di Tabalong. Berikut merupakan perjanjan kerja yang memuat sasaran

strategis, indikator kegiatan, serta target pencapaian kinerja Balai POM di Tabalong Tahun

2025 :
NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;ES\E T
1 | Meningkatnya 1 Persentase Sediaan Farmasi berisiko 91
efektivitas Pengawasan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Per_S(_antase sampel pangan oIahan
Olahan di wilayah kerja 2 | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 91
UPT ketentuan
Presentase Sampel KLB Keracunan
3 | Pangan yang diuji sesuai Standar oleh 100
UPT
4 Persentase sampel PIRT berisiko yang 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan 7
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa dan 91
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan
Persentase Fasilitas distribusi Sediaan
8 | Farmasi yang diperiksa dan 91

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;ESSE T
Persentase sarana distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 91
sesuai ketentuan
Persentase lklan Sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 92.6
ketentuan
2 Menlngkatnya Persentase cakupan sarana produksi
Efektifitas Pengawasan e o
. 11 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 100
Sarana Produksi o i .
e ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 12 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11
Olahan di wilayah kerja Standar Kemampuan Laboratorium
UPT
4 | Meningkatnya 13 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 87.42
efektivitas KIE di dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT '
masing-masing wilayah
kerja UPT 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 5
pembudayaan keamanan pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis
16 . 1
komunitas
S Menmgka_tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM . o
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan 17 : 91
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
standar keamanan dan
IP CPPOB pangan olahan
mutu
6 | Terlaksananya
Pen!ndakan Kethatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan : . )
18 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 91
Pangan Olahan yang Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
7 | Terlaksananya kegiatan
dgtek3| kejghatan di Persentase Laporan Analisis Kejahatan
bidang Sediaan . .
) 19 | Sedaain Farmasi dan Pangan Olahan 90
Farmasi dan Pangan ang diselesaikan sesuai standar
Olahan yang efektif di yang
wilayah kerja UPT
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NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA TA;)SSE T
8 | Layanan Publik UPT | 55 || jeks Pelayanan Publik UPT 4.2
yang Prima
9 | Terwujudnya Tatakelola | 21 | Nilai AKIP UPT BPOM 77.99
Pemerintah Unit S—
Organisasi yang 22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.81
o4 Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT
Persentase Realisasi Belanja Produk
25 . 89
Dalam Negeri
26 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 91
57 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 100
Barang dan Jasa
o8 Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan 98.3
Barang Milik Negara (BMN) '
Persentase Keterlibatan UPT dalam
29 | Program Sediaan Farmasi dan Pangan 95
Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota
30 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 97
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2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Dalam Penyusunan Perjanjian Kinerja juga perlu dibuat Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja pada Balai POM di Tabalong. Adapun Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Balai POM
di Tabalong Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

BADAH PO

REMCAMA AKSI FERJAMJIAM KINERJA TAHUN 2025
LOKA FOM TABALOMNG
BADAM FENGAWAS DEAT DAN MAKANAMN

TARDET
SASARAM INDIKATOR KINERJA
MO KEQIATAM KEQIATAR BN 8oz EQZ B4 805 EQE Bo? 208 803 810 an B1Z AHOGAREN
1 on- 01 - Fersantase sampsd ] ] -1} 21 @ 1] el a 81 -1} a 81 74,923,000
Meningkatnya  Sadiaan Farmasi
efuktivitas barisiko yang
pEngawasan ditincaidanjuil sasual
Sodiaan katantuan
Farmasi dan
Pangan
N3 RO KOMPOMEN S8 KOMPOHEN ANOGARAM  EONTRIBUS
Dilahan di
wilayah kera
o 1. DR3BS QLA D02 - Sampel Onat, Obat 053 - Fengadaan sampal & - PENGADWAN SAMPEL 63403000 B3 403000
Tradisional, Koametic dan Supkesman ohat, abat bahan alam,
Kesshatan yang Dipericsa Sesual kosmetha, suplemen
Etandar oleh UFT kesehatan
Z. DRZNEEQIADIZ - Sampsad Obat, Obat 053 - Pengadaan sampal C - Pelatihan Sampling OT dan §,7EQDOD 5,760,000
Tradisional, Kosmetik dan Supleman obat, obat bahan alam, K
Kesehatan yang Diperiicsa Sesual knsmathka, suplomen
Standar olah UPT knsghatan
1. DR3BS QLA D02 - Sampel Onat, Obat 053 - Fengadaan sampel B - RAPAT KOORDIMASI PUSAT 5,7E0,000 £,780,000
Tradisional, Kcametic dan Supkeman ohat, abat bahan alam, DAN BALAI POM DAL AM
Kesshatan yang Dipericsa Sesual kosmetha, suplemen RANGEA MANAJEMEN
Etandar olah UPT kesohatan SAMPLIMNG OBAT
03 - Parsontass sampssl o o e B @ m e =1 8 e =1 -1l 2E,158.000
Fangan Dlahan barisiko
yang ditindaklarjuti
sesual ketantuan
LU -] EQMPOMEN EUB KOWMPONEN AMGOGARAN  EOWNTRIBLS
L DRENESQIADDT - Sampsad 055 - Pengadaan 8 - RAPAT HOOADINASI PUSAT D&N BALA) E234.000 4 167,000
Makanan yang Diparicsa oheh sampsal makanan POM DALAM MAMNAJIEMEN SAMPLING O3AT
UFT DAN MAKANAN
Z. DRFNESQIADDT - Sampsd 055 - Pengadaan A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 41,382,000 20,591,000
Makanan yang Dipariksa oleh sampsd makaran
UFT
4 - Parsantass sampsal o a0 o 100 100 o 100 100 wo 10 100 100 10,063,200
KL3 koracunan pangan
yang dull sesual
standar olieh UPT
N3 RO EOMPONEN EUE KOMPFONEN ANOGARAN  EONTRIBUS
L DR EVES QLA DIT - Sampsd 055 - Pengadaan A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 41982 030 8,356, 400
Makanan yang Dipariksa cheh sampal makanran
UrT
2. DRENESQIADDT - Sampsad 055 - Pengadaan 8 - RAPAT HOOADINASI PUSAT D&N BALA) E234.000 1,666,300
Makanan yang ipsriksa cheh sampsd makarar POM DALAM MAMAJEMEN SAMPLING O8AT
UFT DAN MAKANAN
0% - Parsantase Sampsd o o n g | 7 | El Ll | El Ll 15,084 800

FIRT barisko yang
ditincaikdanjutl sasual
ketentuan
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M.

SASARAM
KEQIATAH

INDIKATOR KIMNERIA
KEGIATAH B0 802

HO RO

1 DRENESQA DD - Sampad
Makanan yang Dipariksa cieh
UFT

2. DRZEEQA DT - Sampad
Makanan yang Dipseriksa cah
UFT

06 - PFersentase o [x]

keputusan/rekomandasi
hasi pergawasan
Sadiaan Farmasi dan
Fangan Clahan yang
ditindlaidanjutl cleh
stakoholder

HO RO

1 DREFIESQIC.OM - Zarana
Froduicsi Obat dan Makanan

yang Diperisa gleh LPT

2. DRSESQIC.OM - Zarana
Froduiesi Dbat dan Makaran

yang Diperfsa olah AT

0¥ - Parsentase sarana o 1]
produksi Sedlaan

Farmiasl yang dipariksa

dan ditindaklanjuti

sesual koteniuan

N3 RO

1. DRZIESQICO0 - Sarana
Frodussi Obat dan Makanan
yang Diperfsa oleh UPT

2.  DRFIBESQIC.OM - Sarana
Froduies| Dbat dan Makanan
yang Diperfsa olah UPT

D€ - Fersentase sarana o &
produksi Pangan

Ciahan yang diparksa

dan ditinidakdanjpr

sesual kateruan

MG RO

1. DRIBELIC.O01 - Sarana
Produisi Obat dan Makanan
yang Diperfsa olah UPT

2.  DRFIBESQIC.OM - Sarana
Froduicsi Obat dan Makanan
yang Diperfsa oleh UPT

09 - Farsantasa o 1]
fasittas distribusi

Sadiaan Farmas! yang

dipericsa dan

ditindasdanjutl sasual

katantuan

TARGET

EQ2 B804 805 EDE BoF

EOMPOMEN SUB KOWMPFOMEN

056 - Pengadaan
sampal makaran

DM MAXANAN

055 - Pengadaan
sampad malkcanan

n m Al El n

KOMPOHER

053 - Palaksanaan koordinasd dalam
rangka pameriksaan sarana

055 - Fengawasan sarana produisi
obat, obat tradisional, kcsmatica,
HAFT A, predursor, makanan dan bahan
berbahaya

1] &1 @ 81 e

EOMPOHEN

053 - Palaksanaan koordinasd dalam
rangka pameriksaan sarana

D55 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradiskonal, kosmatica,
HAFZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

| e a1 &1 -1}

KOMPOHEN

D55 - Fengawasan sarana produlsi
obat, obat tradisional, kosmatica,
HAFZA, prefosrsor, makanan can baban
barbahaya

053 - Palaksanaan koordinasd dalam
rangka pameriksaan sarana

e =) an 1l -1

80| a0 a10

8 - RAPAT HOOADIMAS] PUSAT D&M BALAS
POM DALAM MANAJEMEN SAMPLING D3AT

A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN

tal n n

SUE EOMPONER

A - Workshop registrasi
pangan olahan untuk
Tasiitator

A - FEMERESAAN

SARAMA PRODUKE!
FROODUE OMEA

@ 81 1]

SUE ROMPONEN

A - Workshop registrasi
pangan olahan untuk
Tasiitator

A - FEMERESAMN

SARAMA PRODUKS!
FROOUE OMEA

/ 1] |

SUBE KOMPONEN

A - FEMERESAMN
SARAMA PRODUKE
FRODUE OMEA

A - Workshop registrasi
pangan olahan untuk
tasiltator

a L1l e

an |z

AHOGARAN

E.Z34.000

41,982 000

n n

AHOGARAN

2,183,000

B.BFOLOO0

a 81

BNGGAREN

2,183,000

B.ETO.OO0

a a1

ANOGGARAN

B.BFO,000

2,183,000

kL ]

AMOGARAN

EOHTRIBUSI

2,500,200

12,554,500

2,783,250

EOHTRIBUSI

545 750

2,507,500

2,783,250

WONTRIBLUS]

545750

2,217,500

2,763,250

EOHTRIBLUS]

217500

545 750

53,340,500
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M.

SASARAM
KEGIATAN

IMDIKATOR KIMERIA
KEGIATAR EM a0z

MG RO

1 DRENESQICO04 - Sarana
Distribaus| Dhat, Obat
Tradisional, Kosmatic, Suplaman
Kasahatan dan Makanan yang
Dipariksa oleh UPT

2. DRFIESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmatlk, Suplaman
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UPT

a DRFIESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmatlk, Suplaman
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UPT

4 DRFIESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UFT

10 - Farsantase sarana o 81
distriousi Fangan

Clahan yang diporiksa

dan ditirdaklanjuti

sesual katermsan

L L ]

1 DRFESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmatlk, Suplaman
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UFT

2. DRFIESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UFT

a DRFIESQICO04 - Sarana
Distribusi Dbat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesahatan dan Makcarnan yang
Dipariksa ckeh UFT

4 DRFNESQICO04 - Sarana
Distribusi Obad, Obat
Tradisional, Keamatlc, Suplaman
Kesohatan dan Makanan yang
Dipariksa oleh UPT

11 - Parsantase idan
sadiaan farmasl dan
pangan olshan yang
diawas| sesual
katentuan

828 926

WG RO

1 DRINESQIC.O0 - Sarana
Froduisi Obat dan Makanan
yarng Diparicsa olah AT

TARDET

BO3 BO4 ans BEOB

KOMPOHEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kasmatika, MAPTA prokursar,
makanan dan bahan
barbahaya

0&5 - Pelakeanaan koordines
dalam rangka pamaericsaan
sarana

0&5 - Pelakeanaan koordines
dalam rangka pamaericsaan
sarana

0%3 - Pangawasan sarana
distribusl chat tradisional,
kosmatila, MAFTA, prekursar,
makanan dan bahan
berbahaya

&1 &1 al ]

KOMPOHER

055 - Pelaksanaan koordinsi
dalam rangka pamaericsaan
sarana

0%3 - Pangawasan sarana
distribusl chat tradisional,
kosmatila, MAFTA, prekursar,
makanan dan bahan
berbahaya

0%3 - Pangawasan sarana
distribusl chat tradisional,
kosmatila, MAFTA, prekursar,
makanan dan bahan
berbahaya

D5 - Pelaksanaan koordinaesi
dalam rangka pamericsaan
sarana

826 B28 aLE B2 E

KOMPOHEN

053 - Palaksanaan koordinasl dalam

rangka pemericsaan sarana

BoY ana aca a1

SUB KOMPOKRER

A - PEMERIKSAAN SARAMA
DISTRIBUS| DBAT TRADISIINAL,
KOSMETIE, SUPLEMEN
KESEHATAN, PANGAN DWN
BAHAN BERBAHAYA DLEH LOKA
POM EAS. H5U

B - Pembentukan Inspakhur Junior
Onat Tracisional dan Suplaman
Kasehatan

A - Forum Kamuniczes)
Pangawasan Sarana Distribusi dan
Palayanan OMFR

B - FEMERESAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT DAN SARANA
PELAYANAN KEFARMASIAN

-1} al 81 &1

B KOMPORER

B - Pembentukan Inspakbur Junior
Onat Tradisional dan Suplaman
Kasehatan

B - FEMERESAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN SARANA
PELAYANAN KEFARMASIAN

A - PEMERIKSAAN EARANA
DISTRIBUS| DBAT TRADISIINAL,
KOSMETIK, SUPLEMEN
KESEHATAN, PANGAH D&M
BAHAN EERBAHAYA DLEH LOKA
POM EAS. H5U

A - Forum Kamunicas!
Pangawasan Sarana Distribusi dan
Palzyanan ONFR

28 BLE BZE 826

SUB KOMPOMEN

A - Workshop registrasi
pangan olahan untuk
tasilitator

an B1Z

BMOGARAN

52,600,000

10.921,000

5,030,000

28,830,000

a 2]

AMOGOARAY

T0231,000

28,830,000

2,600,000

5030000

B28 a6

AMGGARAN

2182000

ANOGARAN

EONTRIBUS

26,300,000

5,065,500

2,515,000

18,450,000

63,340, 500

EOHTRIBUS

5,065,500

18,450,000

35,300,000

2,515,000

2,7B3.260

EONTRIBUS

545 TED
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SASARAN
M, KEZIATAH

3 oz -
Meningkatnya
Efoktifitas
Pangawasan
Sarana
Produlksl
Pangan
Fortificasi

2 o3 -
Manguatnya
Lab
Pangawasan
Sadiaan
Farmasi dan
Pangan
DOahan di
wilayah karja
AT

4 Da-
Meningkatnya
faktivitas KIE
o masing-
masing
wilayah korja
T

BALAI POM DI TABALONG

INDIKATOR KINERIA

KEQIATAN BN a0z

HO RO

2. DRZNES.QIC.O0 - Zarana
Produicsi Obat dan Makanan
yanig Dipersa oleh LPT

01 - Fersantase ] ]
cakupan sarana

produksi pangan

fortifikasi yang

dipericsa dan

ditinclaidanjull sasual

ketentuan

WG RO

1 DRFNES.QIC.003 - Layanan
pemariksaan sarana produks!
pangan fortificasi yang diperiksa
oksh UPT

01 - Hilasl pasmsnuhan: o o
Lab: Pengujian Sadisan

Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesual

Standar Kemampuan

Laboratarium

HO RO

1 DRNESPDOLOO -
Laboratarium pengawasan
Obat dan Makanan yang sesual

Standar Kemampuan
Laboratorium;

01 - Tinghaat afektivitas o o
KIE Seciaan Farmasi

dar: Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

HO RO

1 DR_INES BME.O0 - Layanan
Infoemasi Koamanan damn Muty
Obat dan Makanan olagh UPT

2. DRZNESBDC.00T - Masyarakat
yang dingkatkan
pengatahuanmya malslul KIE

a. DRZNESBDC.00T - Masyarakat
yang dingkatkan
pengatahuanmya malslul KIE

4, DRZNESBDC.00T - Masyarakat
yang dingkatkan
pengatahuanmya malslul KIE

5. DRZNESBDC.00T - Masyarakat
yang dingkatkan
pengatahuanmya malaiul KIE

02 - Jumilah sekodah o o

yang melaksanaican
pembudayaan
kaamanan pangan

TARGET

EO3 BO4 aos EDE 8oy

KOMPIHER

D&5 - Fengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetica,
HAFTA, prefursor, makanan dan bahan
berbahaya

KOMPONEN

055 - Pangawasan sarana produkss
obat, abat tradisional, knsmatika,
MAPZA, prakursor, makanan dan

a0 aoa 810

SUE KOMPOMER

A - FEMERBESAAN

SARAMA PRODUKES
FRODUE CMIA

EUB KOMPONEN

A - PEMIZRIKSAAN
SARANA PRODUESI
PRODUKE MAKAMAN

bahian barbahaya

EOMPOMES

Q56 - Femantauanfevaluzsikoordinasi
wirhuic pengelolaan dan peningkatan

SUE KOMPOMER

A - FENGELOLAAM
DAM FENIMGEATAN

kinerja Rbaratorium FIMERJA FENGUNAN
LOKA H5L
8742 BTAY EVATZ H74AZ 8742 BTAY EV4Z  HIAZ

KOMPOMES

051 - Pelaksanaan
publicasi Obat dan
Plaicaman ks
masyaraikat

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
chah UFT

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
chah UFT

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
chah UFT

051 - Komunikasi,

Informasi dan Edukasi
iodah UPT

5 75 Fi=3

EUB KOMPOMEM

A - SOSIALESAS] DI MIEDWA, DRING)
ELEETROMIE | TALESHOW/FI 04 MEDIA
SOSIALY PAMERAN LAYAMAM LILPE

D - KEGIATAN TERPADL BADAM
FEMOAWAS DEAT DAN MAKANAN

C - KDORDIMAE] LINTAS SEKTOR
FERSIAPAN SOSIALIZAS] KEAMANAN
DBAT DAN MAKANAN

A - SOSIALESAS] KEAMANAN OSAT DAM
MAKAMNAM |KEG PENYELEMGGARAAN DI
DALAM KOTA)

B - SOEIALISAS] KEAMAMAN DBAT DAN
MAKAMAN [KEG PENYELENGGARAAN DI
LUAR KOTA]

an Bz

AMOOAREYN

BEFO.O00

AMGGARAN

1,553,000

AHRRARAH

133,578,000

BT42 ETAZ

AMOOAREYN

24,570,000

18,870,000

3,570,000

11,432,000

45 520,000

AMOOARAN

EOHTRIBUS]

2,17500

1552000

KONTRIBUS

1,553,000

133,508,000

EOHTRIBUS]

132,573,000

114,262,000

EOHTRIBUS]

34 570,000

1E.ETD,000

3,870,000

1,432,000

A5 530,000

51,158,000




NYINMIYL

BALAI POM DI TABALONG

Laporan Kinerja Interim

TARGET
SASARAN IMDIKATOR KINERIA
MO, KEGIATAMN KEGIATAN BN anz Bd3 BOL ans BOE BOF acs aos a1 an Bz ANOOARAN
D RO EOMPONEN Sl KOMPONEN ANGOGARAN  EONTRIBUSI
1 DRZNEE QDE D1 - Sekolal dengan 051 - Koordinasi A - ADVOMAS] LINTAS SEXTOR 18,840,000 18,840,000
pangan jajanan anak usia sekolah lintas sektar
[PJAS) aman
2.  DRIESODEO0! - Sokolsh dengan OS2 - Imbervensi A - SOSIALISAS) KEAMAMAN PANGAN 23500000 23,500,000
pangan @janan anak usia sekolah kzamanan FIAS
[PJAE) aman
a. DRENESQDE D] - Sakolal dangan Q52 - Imbarvans] B - EMZINGAN TEKHIS KEAMAMNAN 23,500,000 23,500,000
pangarn jajanan anak usia sekolah rarnanar FIAS PANGAN UNTLRE KADER KEAMANAN
(PIAS) aman PANGAN SEKOLAH
4, DRENESQDE D] - Sakolal dangan Q52 - Imbarvans] C - PEMIBERLAAN PAKET EDUKASIPAKET 6,020,000 E,020,000
pangan jajanan anak usis sekolah aamainan FIAS INFORMAS] KEAMANAN FAMGAN
[PIAS) aman
5. DRINES QDB DT - Sekolal dengan Q52 - Intervensi O - SERTIFIKAS] SEXOLAH DENGAN PIAS 4 2E0000 4,250,000
pangan [ajanar anak usia sekolah koamanan RIAS  AMAN LEVEL | DN LEVEL Il
[FIAE) aman
& DRIESODEO0! - Sokolsh dengan OS2 - Imbervensi  E - MOMITORING PEMBERDAYAAN 6586000  BESE,000
pangan [ajanar anak usia sekolah koamanan FIAS  KADER KEAMAMAN P1AS
[PJAS) aman
s DRENESQDE D] - Sakolal dangan Q52 - Imbarvans] F - SAMPLNG DAN OPERASIONAL §,320000 E, 220,000
pangar jajanar anak usia sekolah kzamanar PIAS MOEIL LABORATORILIM KELILING
[PJAS) aman
a. DRENESQDE D] - Sakolal dangan Q52 - Imbarvans] G - KOOADIMNASI PROGRAMLOMIA 1,020,000 1,020,000
pangan jajanan anak usis sekolah aamainan FIAS SEKOLAH DEMGAN PIAS AMAM KE
[PJAE) aman LINTAS SEETOR
03 - Jumlah desa o o 5 &0 Fi=3 T TS 75 Fi=3 1040 100 1 144,388,000
pangan aman
W3 RO KOMPOMEN B KOMPORER AMOOARAM  EOWTRIBUSI
1 DRENESQDEDID - 051 - Paroustan kapasias A - PERELATAN EAPASITAS DESA MELALLF 6,500,000 E,500,000
Dasza Pangan Aman oeesa PEMBENTUEAMN TIM KEAMANAN PAMGAN
DESA
2. DRENESQDEDID - 052 - Pembardayaan A - PELATIHAN KORLAP DAM KADER 28,7 35000 2B, 725,000
Dasa Pangan Aman komunitzs doss KEAMANAN PANGAM DAERAH
a. DRENESQDEDID - 052 - Pemberdayaan B - EIMBINGAN TEXHIS KOMUNITAS DESA 33585000 33,585,000
Dasa Pangan Aman komunitzs desa
4, DRENESQDEDID - 052 - Pembardayaan - PENGAMBILAM DATA SURVE! PRE D&N 12,200,000 13,300,000
Dasza Pangan Aman komunitas dosa POST INTERVEMSIFASILITAS] KEAMANAN
PANGAN BAGI KOMUNITAS
5. DRENESQDEDID - 053 - Pangawasan A - MOBL LABORATORILM KELILING DAL AM 12,200,000 12,300,000
Disa Fangan Aman knamanan pangan cesa RAMGKA PRE DAN POST INTERWENS
KEAMANAN PANGAMN
&, DRENESQDEDID - 053 - Pengawasan B - SOSIALISASI DALAM RANGEA 23,584 000 23,584,000
Dasza Pangan Aman knamanan pangan oesa PEHLIALIMAN ANGEA STUNTING BAGI
HOMUNITAS DESA
s DRENESQDEDID - 054 - Pemantauan dan A - MONITORING DAN EVALUAS] DESA 23585000 23,585,000
Dasa Pangan Aman ovaluasl terhadap Inbervensl  PANGAN AMAN
Cesa sebalumTya
a. DRENESQDEDID - 054 - Pemantauan dan B - LOMEA DESA PARNGAN AMAN 3,400000 3,400,000
Dasa Pangan Aman evalkuasi terhadap inbervens|
C:sa sebalumTya
04 - Jumlah pasar o o 5 25 S0 T 100 o wo 1040 100 1 a5,752.000

pangan aman berbasis
komunitas




Laporan Kinerja Interim

NYINMIYL

SASARAN
18 KEGIATAMN

B o5 -
Meningkatnya
pandampingan
LAAEM dalam
pamanhan
stamdar
keamanan dan
My

B 08 -
Terlaksararya
Panindakan
Hajahatan

ESadiaan

Farmasi dan
Pangan
Dlahar yang
eduktf di

BALAI POM DI TABALONG

IMDIKATOR KINERIA
KEGIATAN

W3 RO

T DRENESQDEDDZ -
Fasar Fangan Aman
Baorbursis Komunitzs

2. DRENEEQDEDDS -
Fasar Pangan Aman
Berbarsis Komunitas

a. DRENEEQDEDDS -
Fasar Pangan Aman
Berbarsis Komunitas

4, DRENEEQDEDDE -

Fasar Pangan Aman
Barbasis Komunitas

5  DRINESQDEOIZ -
Fasar Fangan Aman
Baorbursis Komunitzs

6. DRINESQDEODZ -
Fasar Pangan Amari
Baorbursis Komunitzs

s DRENESQDEDDZ -
Fasar Pangan Amari
Baorbursis Komunitzs

01 - Fersentase LIWEM
yang dicdampingl dan
mamparchah
reicomiendas! sertificat
cara pembuatan OEA,
K yang balk danfatau
IF CRFOB pangan
olahan

=]

TARGET

a0z B3 B4 aos EOE Boy

KOMPOMEN

051 - Periouatan lintas sekcor

052 - Pangadaan peralatan pendukung

052 - Pangadaan peralatan pendukung

052 - Pengadaan peralatan pendukung

053 -
Soslalisasif pemyuluihen/pelathan/bimbingan
taknis knamanan pangan dari bahan barbahaya

053 -
Soslalisasif paryuluien plat ieenbimibingan
taknis knamanan pangan dari bahan barbahaya

052 - Pangadaan paralatan pendukung

804 agma a1

SUB KOMPOMEN

B, - FORUM ADVORAS:
PASAR AMAN DR
SAHAN BERSAHAYA

8 - PENYLULLFHAN
HEPADA KOMUMITAS
FASAR DaM EISIRIGAN
TEEHMIS PETUGAS
PEMCAWAS PASAR

C - BUAVEY PASAR
DAL AM AAMGHA PASAR
ARLAN DARI BAHAN
SERBAHAYA

D - BIMTEK FASAR
PEMCANWALAN DAN
PELATIHAN FASILITATOR
FASAR

A - MONITORMNG DAM
EVALLIASI IMPLEMEMTAS]
PASAR AMAN DR
SAHAN BERSAHAYA
TAHAP |

8 - PENDAMPINGAN
PETUGAL PEMGMNAS
FASAR DAL AM RAMGES
PASAR AMAN DR
SAHAN BERSAHAYA

B - KAMPANYE PASAR
ARUAN DARI BAHAN
SERBAHAYA DAM MOMNEY
FASAR AMAN BEEAS DARI
SAHAN BERSAHAYA

E¥ n EQ

MO RO

1 DRFNESQDGE.00T - LM

yang dicdampingl dalam
pemanunan standar cleh UFT

2. DRINEEQDGE.00 - WM
yang didampingi dalam
pemaruhan standar cleh UFT

3.  DRINEEQDG.0ON - LWEM
yang dicdampingl dalam
pemanunan standar cleh UFT

01 - Fersantase o
Kabarhasilan

Faryicikan Kejahatan

Saxdizan Fanmas! dan

Fangan Olahan di LT

KOMPOHER

D51 - Advokasl dan
Fandampingan LIMEM

D51 - Advokas dan
Fandampingan LIMEM

D52 - Pelaksanaan
maonitaring dan
avaluasi kegiztan

L] 25 as

SUE KOMPFONEN

B - SOSIALIZAS], ADVDHAS], DAN
FPEMDAMPINGAN LIRIER DALAM AANGHA
PERIZINAN (XEG PENYELENGGARAAN DI
LLIAR KOTA)

A - SOSIALISAS], ADVORAS], 0AN
PEMDAMPINGAN LRI DALAM RANGHEA
PERIZINAN

A - PEMILAIAN GAP DAN KDMOES| SARANA
LIMAEA

40 &0 65 BS e

an Bz

AMOGARAN

1,000,000

T E25,000

12,520,000

W8S I5,000

15,420,000

14,420,000

13,142,000

ANGGARAN

13,5687.000

13,880,000

B, 750,000

a L1l

AMOGARAN

EORTRIBUSE

1,000,300

18,625,000

12,520,000

W8,E25,000

15,420,000

14,420,000

13,342,000

34328000

EONTRIBUSE

13,587,000

12,581,000

B.T%0,000

102,210,000



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIYL

SASAREM INDIKATOR KIMERIA
WO, KEGIATAN KEGIATAN BEM 802 EQZ
wilzyah kerja
LT LI

1 DRNESQCOULAS - PEAKAAA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

2. DRZNESQCOLZS - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT [N
MAKANAN DI LOKA POM KASLWRATEN
TASALONG

a. DRNESQCOULAS - PEAKAAA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

4, DRZNESQCOLZS - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT [N
MAKANAN DI LOKA POM KASLWRATEN
TASALONG

5. DRZNESQCOULAS - PERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

&, DRNESQCOUZS - PERKARA DI
BIDANG FEMYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KASLPATEN
TASALONG

s DRZNESQCOULAS - PERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

a DRNESQCOUZS - PERKARA DI
BIDANG FEMYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KASLPATEN
TASALONG

-8 DRNESQCOULAS - PEAKAAA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

0. DRINESQCOUZS - PERAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT [N
MAKANAN DI LOKA POM KASLWRATEN
TASALONG

. DRINESQCOUUZS - PEAKAAA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

1Z DRINESQCOUZS - PERKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT [N
MAKANAN DI LOKA POM KASLWRATEN
TASALONG

13 DRNESQCONUS - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT DN
MAKANAN D LOXA POM KASLPATEN
TASALONG

14 DRINESQCOUZS - PEAKARA DI
EIDANG PENYIDIKAN OBAT [N
MAKANAN DI LOKA POM KASLWRATEN
TASALONG

T or -
Terlzicsararya

Laporan Analsis

01 - Farsantase ] 50 &0

TARQET

BO4 a05 EDE

EOMPORER

055 - Pemibarkasan

055 - Feminarkasan

054 - Oparasi Penindakan

081 - Cparasi ineljen

051 - Oparasi inteljen

081 - Cparasi ineljen

052 - Galar Kasus dan
Pelaporan

053 - Rapat Pombaihzsan
Aencana Penyidican,
Skenario Penindalan dan
DOlah TEF

054 - Oparasi Penindakan

055 - Fengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
PFemariksaan (wasmalitrik)

058 - Pangawasar,
Pengamatan, Penelitian dan
Pamariksaan (wasmalitrik]

055 - Feminarkasan

055 - Pemibarkasan

055 - Feminarkasan

BoT

804 aoa a1a

S8 KOMPOMEN

B - Konsultasl Panyslesalan
Bariczs Parkara

A - Pomberkasan

B - Panangkapan dan
Panahanan

A - Parencanaan Oparasi
Inteljer Bidang Obat dan
Mlabcanan

B - Palsk=anaan Oparasi
Inteljer Bidang Obat dan
Maicanan

C - Evaluas Oparasi inteljen
Bidang Obat dan Makanan

A - Galar Kasus dan
Palaporan

& - Rapat Pembahasan
Rencana Pemyicikan,
Skanano Panindakan, dan
Dilaiy TP

A - Dperasl Panindakan

B - Palsi=anaan
Wasmatifrk

A - Parencanaan dan
Evaluasi Wasmatiirik

E - Fenyerahan Tersangka
dan Earang Bukt

O - Santuan Hulosm/
Panasehat Hukum

C - Galar Paricara

L] ] &0

an Bz

AMOGERAN

1,508,000

24652000

5,820,000

40000

18,818,000

40000

408,000

Ea4 000

19,650,000

18,586,000

1OBE OO0

ES70.000

1,500,000

a5sz.000

ANGGAREN

EOHTRIBUSE

1,608,000

24,B52 000

5,820,000

408,000

15,E18,000

408,000

408,000

15,650,000

18,586,000

1,088,000

B.870,000

1,500,000

852,000

45,350,000



Laporan Kinerja Interim

NYINMIYL

SASARAN

MO, KEDIATAH

knglatan
oharhaics]
kajahatan di
bidang
Sodiaan
Farmasi dan
Pangan
Otahan yarg
etaktif di
wilayah kena
T

E. 08 -Layanan
Pubiic UAT
yang prima

-8 oa -
Terwupudnya
tata kalola
pemariniah
Lhnit
Organisas
yang aptimal

BALAI POM DI TABALONG

IMOIKATOR KIMERIA

KEMATAR

B

Kajahatan Sadizan

Farmas

dan Pangan

Olahan yang
disakesalkan sesual

standar

L+

R

DR ZMEEAEA 001 - Laporan
Anglisis Kejahatan Obat dan
Makanan oiah UPT

DR_ZFIESAEA.001 - Lapaoran
Analisis Kefahatan Obat dan
Makanan clah AT

DR_ZFIESAEA.001 - Lapaoran
Anglisis Kejahatan Obat dan
Makanan oiah UPT

DR ZMEEAEA 001 - Laporan
Anglisis Kejahatan Obat dan
Makanan oiah UPT

DR_ZFIESAEA.001 - Lapaoran
Anallsis Kefahatan Obat dan
Makanan clah LPT

DR_ZFIESAEA.001 - Lapaoran
Anglisis Kejahatan Obat dan
Makanan oiah UPT

DRINEEAEA.DOT - Laparan
Arnalisis Kejahatan Obat dan
Makanan clah AT

DR_ZFIESAEA.001 - Lapaoran
Anglisis Kejahatan Obat dan
Makanan oiah UPT

01 - Induks Pelayanan
Punik UPT

L1

DRINEEBAH.0ON -
Kopuiusan/Sertifices Layanan
Pubik yang Disalesalkan okeh
UFT

0Z - Hilad AP UPT

EROM

HO

[+

DR.INE5.3KE001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Cinat dan Makanan

WAEZEL E24 664 -

Layanan Perkantaran

WAEZE4 E2A.004 -
Layanan Farkantaran

WAEIEL E34. 004 -
Layanan Ferkantoran

802

TARDET
B0z B4 a05 EDE Boy s04 am 211 an Bz
EOMPOMEN SUE £0MPOMEN ANGORRAM
054 - Koaoroinaesi Limtas D - PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PPME B.53Z 000
Saktor Kinarja Penindakan
Obat dan Malkcanan
054 - Koordinesi Lintas A - FORUM KOMUMIEAS PENCEGAHAN EN00a0
Sektor Kinerja Penindakan KEJAHATAN OBAT DAN MAKAMAN
Obat dan Makcanan
052 - Penyusunan Analisis B - FG0 HASIL ANALISES KEAHATAN 15,802,000
Dwta Kerawanan DBAT DAN MAKAEAN
¥njahatan Aktual Obat dan
Makanan
052 - Farjejakan Digital A - WERIFIEAS] DATA HASIL PATROL 200,000
Knjahatan Obat dan SIBER DAN PROFILIMG KEJAHATAM
Makaman DBAT DAN MAKANAN
053 - Panjajakan Digital B - PENYUSUMNAN LAFOAAN 250,000
Kajahatan Obat darn FEMIEJARAN DIGITAL KEJAHATAMN OBAT
Makaman DM MAEARAN
054 - Koordinaesi Limtas B - FORUM KOORDINAS] INTELIJEN T236.000
Saktor Kinarja Penindakan
Obat dan Malkcanan
054 - Kooninas! Limas C - PERTEMUAN PENINGIATAN E, 720,000
Saktor Kinerja Penindakan KINERAA, FROFESIONALISME DAN
DOibat dan Makcaran KOORDIMAS] FPHE BROM
052 - Penyusunan Analisis A - FENGUMPULAN BAHAN 2,400,000
Dwta Kerawanan KETERAMGAN DA LAM RAMNGEA
¥ojahatan Aktual Obat dan PEMYUSLUMAN ANALISIS KEJAHATAN
Sakzman DBEAT DAN MAKANAN
4.7
KOMPONEN SUE KOMPOREN BNOGOARAM
D& - A - AUDIT SARAMA PRODUKSIDESTRIBUS! 21,451,000
FPamarikeaan PRODUE OMES DALAKM AAHGES PERIZIMAN
dalam rangka OAN SERTIFIKASPENEREITAN
sartifikas SENEKE/SERTIFIKAS] HALAL
Fras
EOMPOMEN SUE KOMPONENR AHPRARAK
057 - koaorclinas| D - PELAKSANAAN FENGADAAN BARANG 13024000
pengawasan Obat DAMN JAZA
dan Makanan
002 - Dpsraskanal D - LANGGAMAHN DAYA DAM JASA 75,600,000
dan Femadiharaan
Eanbar
002 - Dparaskanal C - PEMELIHARAAMN KEMDARAAN 3,500,000
dan Femalibaraan CPERASIONAL LOKA POM DI KAE. HULU
Hanbor EUNGAIUTARA
003 - Dparaskanal E - FEMELIHARAAN PERALATAMN LOKA POM 14,760,000

dan Femadiharaan
Eanbar

Dl KAB. TASALONG

AHOOARAN

EONTRIBUSE

6,532,000

6,110,000

15,802 000

300,000

20,000

T.236 000

2,400,000

21451000

EOHTRIBUSE

21,451,000

E28,8%51.500

EOMTRIBUE]

3,283,500

18,500,000

2AT5000

3,680,000



BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIYL

SASARAM
M, KEDIATAM

HO

20.

L

INDIATOR KINERIA
EEGIATAN EM 802

L.+
WAEIE4L E3A.504 -

Layanan Farkantoran

WA EZB4 234,504 -
Layanan Perkantoran

WA E3B4 F3A BOY -
Layanan Ferkantoran

WA EZB4 234 554 -
Layanan EMMN

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

WAEIE4L E3A 504 -
Layanan Ferkantoran

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

WAEIE4L E3A.504 -
Layanan Ferkantoran

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

DR.ANES.CAS.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Salunih
Incianasia

WAEIE4L E3A.504 -
Layanan Ferkantoran

DRANESCANOOT -
Paorangkat pengolah data
dlan koemunicasi

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

WAEIE4L E3A.504 -
Layanan Ferkantoran

WAEIE4L E3A.504 -
Layanan Ferkantoran

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

03 - Hilai Kinarja
Anggaman UFT BFOM

EQ2 BO4
EOMPOMES

002 - Oparasianal
dan Femnadiharaan
®antar

001 - Gajl dan
Turjangan

001 - Gaji dan
Tunfangan

0154 - Fenatausahaan
aMN

057 - koaorclinas|
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

057 - koaorclinas|
pangawasan Obat
dan Makanan

057 - koarclinas|
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

Q52 - Pelaksanaan
koordinasi

053 - Fengadaan
paralatan fasiitas
parkanioran

002 - Cperasional
dan Fermadiharaan
®antar

451 - Fengadaan
parangkat pengolah
data dan koemnunikas!

057 - koarclinas|
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Cperasional
dan Fermadiharaan
®antar

002 - Cperasional
dan Fermadiharaan
®antar

057 - koarclinas|
pangawasan Obat
dan Makanan

TARGET
EDE BoF a0 aca a1a
SUE EOMPOMER
A - ADMINISTRAS] KEEGIATAN DAN
KEFEALUAN PERXANTORAM LOGA FOM DI

AR HEU

B - FEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN
K

A - FEMBAYARAN GAI DAM TUSLANGAN
PHE

A - FENATALISAHAAMN BMN

C - PENERAFAM MANAJEMEN MUTU

| - BERTIFIAS] IS0 SMAP ZT00F20NE

F - PENGELOLAAM ARSIF

G - PENGELOLAAN SDM

G - PENGADAAN TEMAGA ALIH DAYA
[OUTSOURCING]

A - KOORDEMASY KOMSULTAS] DALAM
RAMGEA TATA HUEBUMGAN KEAJA LOKA
FOM O KAB. HULL SUMGAI LITARA

A - Fengadaan Sarana Fasilitas Perkantoran
Felayanan Funlk

F - SEWA BANGUMAMN KANTOR, ALIMAH
DIHAS, DAN KEMDARAAN DINAS JAZATAN
FIMPINAN

A - Fengadaan Alat Pengolah Data dan
Komuniasi unhuk Pengaeasan/Pameriksaan,
Felayanan Fubilk dan KIE{Fenyuluhan Obat
dan Makcanan

A - FELAXKSAMANN TATA KELOLA
FEMERMTAHAN DAM KEAIASAMA DALAM
RAMGEA IMPLEMENTAS] SAKIP

H - PERJALANAN DINAS PIMFIMAMN

E - DPERASIONAL PERKANTORAM LOKA
FOM Ol KAB. TASALOMNG

B - FELAXEAMNAAN PENGELOLAAN
KELANGAN YAMNG AXLIMTABEL

an |z

AHGRARAN

B4, 410,000

145,838,000

G678 358,000

8,000,000

5,080,000

72,000,000

5,610,000

11,822,000

313,850,000

2,800,000

8,000,000

45E F30.000

B5,00:0,000

16,323,000

E8,50:0,000

74,550,000

21,250,000

AMOGARAN

EOMTRIEUSI

20,102,500

35,708,500

244 862 000

2,000,000

1,265,000

18,000,000

1LA02,500

2,855,750

T8, 457,500

5,700,000

F000,000

Th4,E80,000

1B, 250,000

4080, 750

2,125,000

18,540,000

5,312,500

B28,851,500



NYINMIYL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

SALANAN
M. KEGIATAN

INDIKATOR KINERLL

KEGIATAN =l a0

RO  RD

L OR.I1E5.3KEDD1 - Laporan
koordinasi parigawasan
Cinat dan Makanan

3 OR.I1E5.3KEDD1 - Laporan
koordinasi parigawasan
Cinat dan Makanan

2 OR.I1E5.3KEDD1 - Laporan
koordinasi parigawasan
Cmat dan Makanan

4. OR.I1E5.3KEDD1 - Laporan
koordinasi parigawasan
Cinat dan Makanan

. VWAEIBL E3A BEE -
Layanan EMHN

E. WAEIBL E3A 5O -
Layanan Ferkanboran

T WAE3B4E3A 504 -
Layanan Perkantaran

B WA EZB4 T34 504 -
Layanan Perkantoran

B WAEZBL 34 5O -
Layanan Parkanbaran

10 ORITES.CANOD -
Parangkat pengolah data
Clain koeTrunicas|

M. DRIANE5CARDN01 - Sarana
Pangawasan Obat dan
Mizkaran di Salunih
Incanaesia

12 WAE3B4 234504 -
Layanan Perkantaran

12 DRINESSEEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oat dan Makanan

14 DRIS5BKEDIT - Laporan
kpordinasi pangawasan
Oat dan Makanan

15  WAE3B4E34.504 -
Layanan Perkantaran

15 DR.IIES.SKEODT - Laporan
kpordinasl pangawasan
Oat dan Makanan

17, WAB3B4 ZaA 664 -

Layanan Perkantoran

18 WAEB3BLS34 6584 -
Layanan Perkantaran

EQ3 BO4

HOMPONEN

057 - kcaoncinasi
pengawasan Obat
dan Makanan

057 - kcaoncinasi
pengawasan Obat
dan Makanan

057 - kcaoncinasi
pengawasan Obat
dan Makanan

057 - kcaoncinasi
pengawasan Obat
dan Makanan

054 - Panatausahaan
aMN

00 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Dperasional
dan Femediharaan
Eantar

001 - Gaj dan
Turjangan

002 - Dpsrasional
dan Pamadiharaan
Eantar

051 - Pengadaan

parangkat pangolah
data dan kamunlics]

053 - Fangadaan
paralatan fasiitas
parianioran

002 - Dperasional
dan Femediharaan
Eantar

052 - Pelaksanaan
kooedinasi

057 - koanircinaesi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Dperasional
dan Femediharaan
Eantar

051 - koorcinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Dpsrasional
dan Femediharaan
Eantar

002 - Dpsrasional
dan Femediharaan
Eantar

TARGET

EOE B0 808 a0a 810

SUB KOMPOMER
B - FELAXKSAMAAN PENGELOLAAN

KELANGAN YANG AXUNTABEL

D - PELAKSANAAN FENGADAAN SARANG
DA LAEA

C - PEMEAAFAMN MANAJEMEM MUTU

A - FELAKSAMAAM TATA KELOLA
FEMERIMTAHAMN DAN KERJASAMA DALAM
RAMGHEA IMPLEMEMTAS] SAKIP

A - FEMATALISAHAAN BMMN

A - FEMBATYARAN GA DN TUSIANGAN

FHE

0 - LANGGANAN DAYA DAN JASA

B - FEMBAYASAN GAJ| DAN TUNIARNGAN
FAFK

F - SEWA BANGUMAN KANTOR, ALIMAH
DINAS, DAH KEMDARAAN DINAS JASATAN
FIRPINAN

A - Pengadaan Alat Pangolah Data dan
Koemunicasi unbui Pongewasan/Pemerksaan,
Padayanan Publk can KIE{Peryuluhan Obat
dan Malcanan

A - Femgadaan Sarana Fasilitas Perkamtoran
Pelayanan Pubik

G - PENGADRAMN TENAGA ALIH DAYA
[OUTSOURCING)

A - KOORDIMASY KOMSULTAS] DALAM
FAMGHA TATA HUSUMNGAN KERLA LOKA
FOM O KAB. HULLY SLINGAI UTARA

G - PENGELOLAAN SDM

| - BERTIFIAS] IS0 SMAP ZR00T-2016

F - PENGELOLAAM ARSIP

H - PERJMALANAN DIMAS PIAFINAN

E - OFERASIONAL PERKANTORAMN LOKA
FOM O KAB. TASALONG

an =1F3

AHGOARAR

21,250,000

13,134,000

5,080,000

16,333,000

8,000,000

873,968,000

TEA00.000

144 838 000

45E T, 000

55,000,000

8,000,000

313,850,000

2E,800.000

1,823,000

T2,000.000

5,610,000

B8, 500,000

74,560,000

ANOGARAN

EONTRIEUE

5,312,500

3,283,500

1,265,000

4,080,750

2,000,000

244982 000

18,500,000

38,708,500

TH4,EE0,000

1E, 250,000

7,000,000

T84BT 500

B,700,000

2855750

18,000,000

1402500

F2,125,000

18,540,000
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SASARAM
MG, KEGIATAM
HO
i
20.
F4l

INDIEATOR KIMERJA
KEGIATAH B0 802

]

WA EZBL E24. 584 -
Layanan Perkantoran

WA EZBL E3A 504 -
Layanan Parkantoran

WA EZBL E3A. 584 -
Layanan Perkantoran

D4 - Inchaics: Manajeman
Risioo LR T BROM

HO

4]

WA ESBEL E24 584 -
Layanan Ferkantoran

DR.ITES KB DD - Laporan
koordinasl pengawasan
Omat dan Makanan

DR.I1E52KEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Cinat dan Makanan

DR_3165 3KE 031 - Laporan
koordinasl pengawasan
Onat dan Makanan

DR.IES.3KE D1 - Laporan
knordinasi pengawasan
Oinat dan Makanan

DR.I1653KE0D1 - Laporan
koordinasl pengawasan
Cibat dan Makanan

DR.IES.3KE DT - Laporan
kpordinasl pengawasan
Omat dan Makanan

DR.A1E5.CAS.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Maicaran di Saluruh
Indlanasia

DR.INES.CANO0T -
Perangkat pengolah data
clan koerrinicas|

WA EZBL Z2A 056 -
Layanan BEMN

WA EZEL E28. 504 -
Layanan Ferkantaran

WA EZBL E3A. 584 -
Layanan Perkantoran

WAEZB4 E3A. 564 -

Layanan Ferkantaran

WA EZBL T34 004 -
Layanan Parkantaran

EOZ BO4

EOMPONEN

002 - Oparasional
dan Femadiharaan
®antar

302 - Oprasional
dan Pemadiharaan
®antar

002 - Operasional
dan Femadiharaan
Eanbar

EOMPOHEN

002 - Operasional
dan Femaliharaan
antar

051 - koondinas]
pangawasan Obat
dan Makanan

1051 - oondinas]
pangawasan Obat
dan Makanan

051 - kooirdinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

051 - koondinas]
pangawasan Obat
dan Makanan

051 - koondinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
Ecordinasi

053 - Fengadaan
paralatan fasiitas
parkanioran

051 - Pengadaan

parangkat pengolah
data dan komunias]

154 - Fenatausahaan
aMM

Q01 - Gaj can
Turgangan

001 - Gajl dan
Tunjangan

302 - Oprasional
dan Femediharaan
antar

002 - Operasional
dan Femadiharaan
Hantar

TARGET
EOB BoF 808 acs 813
SUE KOMPOHEN
A - ADMINISTRAS] KEGIATAN DAM
KEPEALUAN PEREANTORAM LOKA FOM O
KA HEU
B - PEMELIHARAAN PERALATAN LOKA POM

Dl KA, TASALONG

C - PEMELIHARAAMN EENDARAAN
OPERASIONAL LOKA POM DI XABE. HULU
SUNGAI UTARA

SUE KOMPOHER

H - PERJAL AMAM DINAS PIMFINAN

B - FELAXSAMAAN PEMNGELOLAAN
FKELANGAN YANG AXUNTABEL

C - PENERAFAN MANAJEMEN MUTU

O - PELAKSANAAN FENGADAAN BARANG
DA JASA

F - PENGELOLAAN ARSIP

G - PENGELOLAAN SDM

A - KOORDMMAS] KOMSULTAS] DALAM
RAMGESA TATA HUBUMGAMN KERIA LOKA
FOM Dl KAB. HULLY SLINGAI UITARA

A= Pnng:m::r Sarana Fasiinas Parkantoran
Felayanan Funlk

A - Pangadaan Alat Pangolah Data dan
Koemunkasi untui Pengeraasan/Pemerfisaan,
Faiayanan Publk dan KIE/Femyuluhan Obat
dan Makcanan

A - FENATALSAHAAN BMN
A - PEMBATARAN Gl DA TN IANGAN
FHE

B - FEMEAYARAN GAJ| DAN TUNIANGAN
FAFK

A - ADMINISTRAS] KEGIATAN DAM
KEFEALUAN PERMANTORAN LOXA FOM DI
KAB HEU

B - FEMELIHARAAN PERALATAN LOKA POM
DI KAB. TABALONG

an B1Z

AHGHARAN

B4, 410,000

14, 760,000

3,500,000

2.81

ARBRARAH

E8, 500,000

21,250,000

5,060,000

12,134,000

5,610,000

11,823,000

26,800,000

28,000,000

85,000,000

8,000,000

879,968,000

145,838,000

4,410,000

14,780,000

AMOGARAN

EOMTRIBEUS

102,500

3,E&0,000

375,000

B26,851,500

EOMTRIBUE

2,125,000

5,312,500

1,265,000

3,283,500

1,402,500

2855750

5,700,000

003,000

1,250,000

2,000,000

244,902 000

36,708,500

102,500

3,E2:0,000
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SASARAM
M. KEMIATAM

INDIKATOR KIMERLA
KEGIATAR EN

HO RO

15 WAEIE4S34A.584 -
Layanan Perkantaran

TE  WAEIEL 234504 -
Layanan Ferkantaran

179 WAEB3B4S34.684 -
Layanan Ferkanbaran

14 WAESE4E3A B84 -
Layanan Ferkantaran

T4 WAB3R4 S3A BG4 -
Layanan Ferkanbaran

20. WAESE4E3A B84 -
Layanan Ferkantaran

ZL DRINESBEEDD - Laporan
koordinash pengawasan
Omat dan Makanan

D& - Persantzss B
implemantas rencana

aksl Reformas Birckrasl

di inglaup UPT

HO

L WAE2B4 234804 -
Layanan Perkantaran

3 DR.31E5.CA8.001 - Sarana
Pangawasan Obat dan
Makcanan di Saluruh
Incanasia

2 WAEIEL F3A 594 -
Layanan Perkantaran

4. WAE2B4 234804 -
Layanan Ferkantaran

. WAEB3B4 234584 -
Layanan Farkantaran

E. DRANES.CANOD -
Parangkat pangolah data
clan komunicas|

i DR.31E5. 8KE D01 - Laporan
knordinasl pangawasan
Cinat dan Makanan

B DR3BS BKE D01 - Laporan
koordinash pengawasan
Omat dan Makanan

B WAESEL T34 004 -
Layanan Ferkantaran

a0z

EQ3 B0+

EOMPONES

302 - Oparasianal
dan Femaiiharaan
antar

002 - Operasianal
dan Femaliharaan
Eantar

302 - Oparasianal
dan Femadiharaan
Eantar

302 - Oparasional
dan Femaliharaan
Eantar

302 - Oparasianal
dan Femadiharaan
antar

302 - Oparasional
dan Femaliharaan
®antar

057 - koondinas|
pengawasan Obat
dan kMakanan

EOMPONEN

302 - Oparasianal
dan Femaiiharaan
Eantar

053 - Fengadaan
paralatan fasittas
parkanioran

002 - Cparasianal
dan Pemaliharaan
antar

001 - Gajl dan
Turjangan
302 - Oparasianal

dan Femaiharaan
®antar

351 - Pengadaan

parangkat pengolah

aos

TARGET

EDE Bor a0da a0 81a
SUB KOMPOHER

C - PEMELIHARAAM KENDARAAN
OPERASIONAL LOKA POM DI KAB. HULU
SUMGAI UTARA

O - LANGGAMAN DAYA DAN JASA

E - DPERASIONAL PERKANTORAM LOKA
POM O KAB. TASALONG

F - SEWA BAMGUMAN KANTOR, ALIMAH
DINAE, DAN KEMDARAAN DENAS JASATAN
FIMFINAN

G - PENGADRAN TEMAGA ALIH D&YA
[OUTSOURCIMNG]

| - SERTIFIKAS IS0 SMAP T00FEZ0N6

A - FELAKSAMAAMN TATA KELOLA
FEMERINTAHAN DA KERJASAMA DALAM
RAMGEA IMPLEMENTAS| SAKIP

42 50 B2 0 Fi-l B3

SUE KOMPOMEN
G - PENGADRAN TEMAGA ALIH D&YA

(OUTSOURCING]

A - Fengadaan Sarana Fasiiias Ferkantoran
Palayanan Publk

A - ADMINISTRAS] KEGIATAM DAN
KEFEALUAN PERXANTORAMN LOKA FOM DI
K&B HSU

£ - PEMBAYARAN GA| DAN TUMIANGAN
FARE

H - PERJMALANAN DINAS PIAFINAN

A - Fengadaan Alat Pengolah Data dan

Komunas| urhue Pengawasan/Pemerisaan,

data can koemuniks Falayanan FPublk oan X1E/Paryuluhan Obat

1051 - oandins]
pengawasan Dhat
dan Makanan

051 - keooncinaesi
pengawasan Obat
dan kMakanan

Q01 - Gajl dan
Turgangan

dar Malkcanan

A - FELAKSAMAAN TATA KELOLA
FEMERNTAHAM DAN KERIASAMA DAL AM
RAMGEA IMPLEMEMNTAS| SAKIP

C - PENEAAFAMN MANAIEMEN MUTL

A - FEMBAYAAAN GaJl DAM TUMIANGAM
FHE

an |z

AHDOARAH

8,500,000

75,600,000

74, 560,000

458,750,000

313,860,000

T2,00:0,000

16,323,000

a5 100

ARGOARAK

213,850,000

28,000,000

B4,410,000

145 838 000

8,500,000

65,000,000

16,323,000

6,060,000

B 258,000

AHOOARAY

EOMTRIBUS

23TE 000

18,500,000

18,540,004

THa,BEQ,30:0

78487500

18,000,000

4,080,750

B28,8561,500

WOR TR BEUS

78,487,500

F000,000

0,102,500

25,708,500

2,125,000

16,250,000

4080, 750

1,265,004

2448 362 000
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SASARAM
M, KEDIATAM

IMNDIKATOR KINERIA

HO

20.

4 8

KEQIATAN EM 802

ol

WA EZB4 534 555 -
Layanan EMMN

WAEIEL E3A 504 -
Layanan Ferkantoran

WAEIEL E3A 504 -
Layanan Ferkantoran

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

WAEIEL E3A 504 -
Layanan Ferkantoran

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

DR.ANESBKEDDT - Laporan
koordinasi pengawasan
Oibat dan Makanan

WAEIEL E3A 504 -
Layanan Ferkantoran

DR.I1E65 3KE 031 - Laporan
kpordinasi pangawasan
Onat dan Makanan

WA EZB4 F3A 5O -
Layanan Ferkantoran

DR.I1E5.3KE0D1 - Laporan
kpordinasi pangawasan
Oinat dan Makanan

WA EZB4 F3A 5O -
Layanan Ferkantoran

EQ3 BO4
EOMPOMES

0154 - Fenatausahaan
amnN

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

057 - koaorcinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

Q52 - Pelaksanraan
Eoordinasi

057 - koaorcinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Oparaskanal
dan Femadibaraan
Kantar

057 - koorcinaesi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Dperasianal
dan Femaliharaan
antar

057 - koaorcinasi
pangawasan Obat
dan Makanan

002 - Dperasianal
dan Femaliharaan
®antar

TARGET

EDE Boy a0 aca a1a

SUE KOMPOMER

A - FEMATALISAHAAN BMN

| - SERTIFIEAS] IS0 SMAPR ZT00T2006

E - PEMELIHARAAN PERALATAN LOKA POM
DI KAB. TASALONG

G - PENGELOLAAN SDM

C - PEMELIHARAAMN KEMDARAAN
OPERASIOMAL LOKA POM DI KAE. HULU
SUMGAI UTARA

A - KODRDINASY KOMSULTAS] DALAM
RAMGESA TATA HUBUMNGAN KERIA LOKA
FOM D KAB. HULLY SUMNGAI UTARA

F - PENGELOLAAN ARSIF

O - LANGGANAN DAYA DAN JASA

O - PELAKSANAAN FENGADAAN BARANG
DAM JASA

E - OFERASIOMAL PERKANTORAMN LOKA
FOM O KAB. TASALONG

B - PELAKSAMAAN PENGELOLAAN
FKELUANGAN YAMNG AXLNTABEL

F - SEWA BANGUNAN KANTOR, ALIMAH
DIHAS, DAN KEMDARAAN DIMAT JASATAN
FIMPIH&N

an |z

AHGRARAN

8,000,000

2,000,000

14,750,000

11,822,000

9,500,000

2E,80:0.000

5,610,000

75,500,000

1303.4,000

T4,560,000

21,250,000

48E, FH0,000

Total

AMOGARAN

EOMTRIEUSI

2,000,000

18,000,000

3,620,000

2965750

2375000

5,700,000

1LA02,500

18,800,000

3,283 500

18,640,000

5,312,500

T, E&0,000

3,54T912,000

Tabalong, 12 Fabruary 202%

Hapala Loka POM di Kjbupaten Tabalong
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2.5 Metode Pengukuran

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM, nomor 83 tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, dan Surat Edaran Sekretaris Utama Badan POM, nomor
PR.09.01.2.03.25.10 tahun 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang dimaksud dengan
Pengukuran Kinerja adalah sebagai salah satu fondasi utama dalam penerapan manajemen
kinerja, dan dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik
dan meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan

dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel.

Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (bulanan/ triwulanan/ semesteran) dan
tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja.
Setiap Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan
dalam Manual Indikator Kinerja. Syarat Pengukuran Kinerja:
A. Terdapat Perjanjian Kinerja;
Terdapat rincian Target Indikator Kinerja;
Terdapat Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja;
Manual pengukuran dan pengumpulan data Indikator Kinerja,
Terdapat pedoman atau tata cara pengumpulan data kinerja yang
dituangkan pada Surat Keputusan/SOP Mikro.
Terdapat penanggung jawab data yang jelas.

I oG mmoOoO w

Sumber data yang valid dan mudah telusur.

Dukungan sistem informasi

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap
indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaian
indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
A. Normalisasi capaian perjanjian kinerja Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap
anomali capaian kinerja unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian

perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan berikut:

1. Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%:; dan
2. -LND FDSDLDQ NLQHUMD VHWLDS L QGL Nriom&tisasi. PDND
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B. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% .
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% C

Selanjutnya berdasarkan realisasi dan capaian kinerja dilakukan analisis, dimana untuk
Laporan Kinerja Interim, analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi:
1) Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang bersangkutan.
2) Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan dengan realisasi triwulan
sebelumnya.Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunannya

3) Capaiankinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Notifikasi

Kat i P 1
egori enjelasan Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar = 100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 < x < 100).

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan v

Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target

Tercapai/Melampaui

akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM, nomor 83 tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, dan Surat Edaran Sekretaris Utama Badan POM, nomor
PR.09.01.2.03.25.10 tahun 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/ Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, pengukuran kinerja dilakukan
secara berkala (bulanan/ triwulanan/ semesteran) dan tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja
untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja. Setiap Indikator Kinerja memiliki cara

dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja.

Dari capaian kinerja dapat diperoleh Nilai Kinerja Organisasi (NKO) yang dihitung dari total
capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dan dikoreksi
berdasarkan Predikat AKIP dan dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian

kinerja pada periode tersebut.

Berdasarkan data dari https://simetris.pom.go.id/eperformance new yang merupakan

aplikasi pelaporan kinerja UPT, diperolehlah nilai NKO (Nilai Kinerja Organisasi) sebesar

151.36%
= User - Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tabalong a

NKO Pagu Realisasi Anggaran Capaian
Data Tahun 2025 Data Tahun 2025 Data Tahun 2025 Data Tahun 2025

151.36% Rp 400,110,376,000 Rp 387,481,977,569 96.84%

Kerangka Kerja Logis

Pilih Bulan

Maret
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Berikut Capaian Kinerja per Sasaran Kegiatan pada Triwulan | 2025 yang terdapat pada Balai
POM di Tabalong :

No SASARAN KEGIATAN CAP;'AN KATEGORI
0

1 | Meningkatnya efektivitas Pengawasan | 109.47 SANGAT BAIK
Produk Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

2 Meningkatnya  Efektifitas  Pengawasan 100 SANGAT BAIK
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

3 | Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan | 105.40 SANGAT BAIK
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

4 | Meningkatnya efektivitas KIE di masing- | 100.75 SANGAT BAIK
masing wilayah kerja UPT

5 Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 119.57 TIDAK DAPAT
pemenuhan standar keamanan dan mutu DISIMPULKAN

6 | Terlaksananya Penindakan Kejahatan | 716.70 TIDAK DAPAT
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang DISIMPULKAN
efektif di wilayah kerja UPT

7 | Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di 100 BAIK

bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

8 Layanan Publik UPT yang Prima PENILAIAN DILAKUKAN PADA
AKHIR TAHUN
9 | Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit | 110.33 TIDAK DAPAT
Organisasi yang Optimal DISIMPULKAN
TIDAK DAPAT
NILAI KINERJA ORGANISASI 151.36 DISIMPULKAN

Pada Triwulan | ini ada 3 Indikator Kinerja yang tidak dilakukan perhitungan capaian
dikarenakan masih dilakukan pembahasan Definisi Operasional oleh Unit Pengampu yang
tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025 adapun Indikator Kinerja yang dimaksud adalah:

1. Presentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji sesuai Standar oleh UPT
2. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

3. Persentase Fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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Berikut Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi triwulan | pada Balai POM di Tabalong

NO

SASARAN
KEGIATAN

NO

REALISASI TW |

NORMALISASI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TW 1

REALISASI
TW 1

CAPAIAN
%

JUSTIFIKASI

CAPAIAN
%

CAPAIAN
FINAL
%

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan Produk
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase sampel
pangan olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Presentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan yang diuiji
sesuai Standar oleh
UPT

100

Dikecualikan dalam
perhitungan

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase
keputusan/rekomen
dasi hasil

pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

49

53.33

108.84

108.84
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NO

SASARAN
KEGIATAN

NO

REALISASI TW |

NORMALISASI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TW 1

REALISASI
TW 1

CAPAIAN
%

JUSTIFIKASI

CAPAIAN
%

CAPAIAN
FINAL
%

yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

Dikecualikan dalam
perhitungan

Persentase
Fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

Dikecualikan dalam
perhitungan

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

100

109.89

109.89

10

Persentase lklan
Sediaan Farmasi

92.6

100

107.99

107.99
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REALISASI TW | NORMALISASI
NO EQCS;;:F}I";NN NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIFIKAS] CAPAIAN C'é:?\ﬁiﬁN
KINERJA TW 1 TW 1 % % %
dan Pangan Olahan
yang diawasi
sesuai ketentuan
2 | Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan sarana
Pengawasan Sarana produksi pangan
Produksi Pangan 11 | fortifikasi yang 100 100 100 100
Fortifikasi diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
3 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan
Pengawasan Sediaan Lab Pengujian
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi
Olahan di wilayah dan Pangan olahan
kerja UPT 12 UPT sesuai 5 5.27 105.40 105.40
Standar
Kemampuan
Laboratorium
4 | Meningkatnya Tingkat efektivitas
efektivitas KIE di KIE Sediaan
masing-masing 13 | Farmasi dan 87.42 88.08 100.75 100.75
wilayah kerja UPT Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah Dikecualikan dalam
yang melaksanakan perhitungan karena
14 0 0 0 L
pembudayaan target dan realisasi
keamanan pangan adalah O
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REALISASI TW | NORMALISASI
NO EQCSBSAF}FAANN NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIFIKAS] CAPAIAN Cﬁﬁ\ﬁiﬁN
KINERJA TW 1 TW 1 % % %
Jumlah desa Dikepualikan dalam
15 0 0 0 perhitungan karena
pangan aman
target
Jumlah pasar Dikecualikan dalam
16 | pangan aman 0 0 0 perhitungan karena
berbasis komunitas target
5 | Meningkatnya Persentase UMKM
pendampingan UMKM yang didampingi
dalam pemenuhan dan memperoleh
standar keamanan rekomendasi
dan mutu 17 | sertifikat cara 23 27.50 119.57 Normalisasi 110 110
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
6 | Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan
Farmasi dan Pangan 18 | Kejahatan Sediaan 10 71.67 716.70 Normalisasi 110 110
Olahan yang efektif di Farmasi dan
wilayah kerja UPT Pangan Olahan di
UPT
7 | Terlaksananya Persentase
kegiatan deteksi Laporan Analisis
kejahatan di bidang 19 | Kejahatan Sedaain 50 50 100 100
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Pangan Olahan
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REALISASI TW | NORMALISASI
NO I?é\csaﬁﬁ":NN NO INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN JUSTIFIKAS] CAPAIAN C'é:?\ﬁiﬁN
KINERJA TW 1 TW 1 % % %
efektif di wilayah kerja yang diselesaikan
UPT sesuai standar
8 | Layanan Publik UPT 20 Indeks Pelayanan ) i i Penilaian dilakukan
yang Prima Publik UPT pada akhir tahun
9 Terwujudnya 21 Nilai AKIP UPT i i i Penilaian dilakukan
Tatakelola BPOM pada akhir tahun
Pemerintah Unit Nilai Kinerja Penilaian dilakukan
Organisasi yang 22 | Anggaran UPT - - - pada akhir tahun
Optimal BPOM
23 Indeks Manajemen i i i Penilaian dilakukan
Risiko UPT BPOM pada akhir tahun
Persentase
implementasi
24 | rencana aksi 21 23.17 110.33 Normalisasi 110 110
Reformasi Birokrasi
di Lingkup UPT
Total Capaian Perjanjian Kinerja 1502.43
Nilai Kinerja Organisasi (Rata -Rata Capaian Perjanjian Kinerja) 107.32
Predikat Nilai Kinerja Organisasi Istimewa




NYINMIEL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

Analisis Akuntabilitas Kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran KEGIATAN yang

telah ditetapkan oleh Balai POM di Tabalong, Sebagai Berikut :

SASARAN KEGIATAN 1

Meningkatnya efektivitas Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja UPT

Pencapaian Saaran Kegiatan tersebut didukung oleh 10 indikator Kinerja sebagai berikut :

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
Produk

Persentase Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Sediaan
Farmasi dan
Pangan 2
Olahan di
wilayah kerja

Persentase sampel
pangan olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

UPT

Presentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan yang diuiji
sesuai Standar oleh
UPT

100

Exclude
perhitungan
TW 1

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Persentase
keputusan/rekomenda
si hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

49

53.33

108.84

Sangat Baik

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91

100

109.89

Sangat Baik

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

91

Exclude
perhitungan
TW 1




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

Persentase Fasilitas
distribusi Sediaan

[N
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Farmasi yan STIEE
8 di eriksay dar? 91 perhitungan
P TW 1

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan

9 | Olahan yang diperiksa 91 100 109.89 Sangat Baik
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan

10 | Pangan Olahan yang 92.6 100 107.99 Sangat Baik
diawasi sesuai
ketentuan
NPS 109.47 Sangat Baik

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan eningkatnya efektivitas Pengawasan Produk
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT adalah 109.47% yang masuk
kedalam kategori Sangat Baik.

Dari 10 Indikator Kinerja yang terdapat pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT terdapat 3
Indikator Kinerja yang tidak dilakukan perhitungan capaian dikarenakan Unit pengampu masih
melakukan pematangan Definisi Operasional perhitungan capaian Indikator seperti yang
tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025. Adapun 3 Indikator tersebut adalah :

1. Presentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji sesuai Standar oleh UPT
2. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

3. Persentase Fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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1. Indikator Kinerja Persentase Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 202 5

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik

Sediaan ‘
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
Sediaan
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar 100%.
Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja

indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan

sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
Sediaan Melampaui A
Farmasi

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian
Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan  atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Maret Target sampel sediaan farmasi adalah 4 sampel dan
Realisasi adalah 4 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga

realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja ini
adalah kegiatan yang termasuk dalam RO QIA.002 Sampel Obat Obat Tradisional
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT,
seperti Pengadaan Sampel Obat termasuk Obat Kuasi dan Rokok, OBA, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
Sediaan
Farmasi
berisiko yang 109.89 1.58 69.42 68.42 75.00%
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 68.42 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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2. Indikator Kinerja  Persentase Sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
Sampel ‘
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
Sampel
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar 100%.
Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja

indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan

sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
Sampel Melampaui A
Pangan
Olahan

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Maret Target sampel pangan olahan adalah 1 sampel dan
Realisasi adalah 1 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga
realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

E. Analisis Program/Kegiatan yang men unjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIA.001 Sampel Makanan yang diperiksa oleh UPT,
seperti Pengadaan Sampel Makanan yang rutin dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
Sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

109.89 0.68 162.62 161.62 75%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 161.62 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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3. Indikator Kinerja Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan | ini disusun, Manual Indikator Kinerja
ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi
kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebagaimana
tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Presentase 91 - - -
Sampel KLB
Keracunan
Pangan yang
diuji sesuai
Standar oleh
UPT

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Presentase 91
Sampel KLB
Keracunan

Pangan yang
diuji  sesuai
Standar oleh
UPT
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%

Presentase 91 - - - -
Sampel KLB
Keracunan
Pangan yang
diuji  sesuai
Standar oleh
UPT

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

E.

Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan | ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR
KINERJA

Capaian
Terhadap
Target
(Output)

Capaian
Terhadap
Anggaran

(Input)

IE

TE

Capaian

Presentase -
Sampel KLB
Keracunan
Pangan yang
diuji sesuai
Standar oleh
UPT

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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4. Indikator Kinerja Persentase Sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai Ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik

sampel PIRT ‘
berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100
sampel PIRT

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar 100%. Indikator kinerja ini

baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini tidak dapat

dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
sampel PIRT Melampaui A

berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pasca efiensi
anggaran, pada bulan Maret Target sampel PIRT adalah 1 sampel dan Realisasi
adalah 1 sampel yang sesuai dengan perencanaan sampling. Sehingga realisasi
adalah 100% dan capaian terhadap adalah 109,89%.

E. Analisis Program/Kegiatan ya ng menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan

yang termasuk dalam RO QIA.001 Sampel Makanan yang diperiksa oleh UPT,

seperti Pengadaan Sampel Makanan / Sampel PIRT dari pelaku usaha.
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

109.89 1.13 97.57 96.57 75.00%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 96.57 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

[N
NYINMIEL

5. Indikator Kinerja Persentase Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
keputusan/ ‘
rekomendasi

hasil

pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan |1 tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan
Sediaan  Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
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Realisasi indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada
triwulan | tahun 2025 sebesar 100%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun
2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan

realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
keputusan/ Melampaui A
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan Pemberian surat rekomendasi tindak
lanjut kepada stakeholder telah mendapatkan feedback melebihi target yang telah
ditentukan karena keaktifan petugas dalam memfollow up feedback surat tindak
lanjut kepada stakeholder.
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E. Analisis Program/Kegia tanyang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah
X Monitoring terhadap pemenuhan timeline pembuatan surat tindak lanjut
sesuai dengan pedoman /juknis.
X Menyelenggarakan kegiatan desk CAPA sebagai upaya untuk menarik/
menagih CAPA dari pelaku usaha sebagaimana tahun 2024.
x Koordinasi dan advokasi kepada Lintas Sektor.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

108.84 6.15 17.69 16.69 75.00%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 16.69 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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6. Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
sarana ‘
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan  Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
sarana
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar

100%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi
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kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan

sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
sarana Melampaui A
produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian
Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang meliputi kesesuaian Jumlah
realisasi pengawasan sarana terhadap renlak, Kelengkapan/kualitas pelaporan dan
ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, Akurasi
dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana telah sesuai sehingga realisasi pada

bulan Maret diperoleh 100 dengan persentase capaian 109,89.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.001 Sarana Produksi Obat dan makanan yang
diperiksa oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Produksi Obat yang rutin dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
sarana
produksi
Sediaan
Farmasi yang 109.89 6.15 17.86 16.86 75.00%
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 16.86 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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7. Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan | ini disusun, Manual Indikator Kinerja
ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi
kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebagaimana
tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 - - -
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan  Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase - - - - -
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025
INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 - - - -
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja

E.

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh

realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase - - - - -
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh

realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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8. Indikator Kinerja Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan | ini disusun, Manual Indikator Kinerja
ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh realisasi
kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebagaimana
tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 - - -
Fasilitas
distribusi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan  Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase - - - - -
Fasilitas
distribusi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
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C.

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Persentase 91 - - - -
Fasilitas
distribusi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

E.

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase - - - - -
Fasilitas
distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Sampai dengan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1 ini disusun, Manual Indikator
Kinerja ini masih dalam pembahasan oleh Unit Pemangku sehingga belum diperoleh
realisasi kinerjanya dan dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi
(NKO) sebagaimana tertuang dalam Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Nomor : PR.04.02.21.04.124 tanggal 28 April 2025
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9. Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 91 100 109.89 Sangat Baik
sarana ‘
distribusi
Pangan
Olahan yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan  Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 100 - - - -
sarana
distribusi
Pangan
Olahan yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar

100%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi
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kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan
sebelumnya.
C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 91 100 109.89 Tercapai/
sarana Melampaui A
distribusi
Pangan
Olahan yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan Pengawasan telah dilaksanakan sesuai
dengan renlak yang sudah direvisi setelah efisiensi sehingga capaian 100%

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.003 Sarana Distribusi Obat dan Makanan diperiksa
oleh UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang rutin
dilakukan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
sarana
distribusi
Pangan
Olahan yang 109.89 11.79 9.32 8.32 75.00%
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2024, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 8.32 dengan capaian Tidak Efisien. Nilai

Tidak efisien ini

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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10.Indikator Kinerja Persentase l|klan Sediaan Farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 92.60 100 107.99 Sangat Baik
Iklan Sediaan ‘
Farmasi dan

Pangan
Olahan yang

diawasi sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 107.99%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya

%

Persentase 100 - - - -
Iklan Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diawasi
sesuai
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ketentuan

Realisasi indikator kinerja Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai ketentuan pada triwulan | tahun 2025 sebesar 100%. Indikator
kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini

tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 92.60 100 107.99 Tercapai/
Iklan Sediaan Melampaui A
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 107.99%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penyusunan/penyesuaian Rencana Pelaksanaan pengawasan iklan,
pada bulan Maret Target sampel iklan sediaan farmasi dan pangan olahan adalah
22 sampel iklan dan Realisasi adalah 22 sampel yang sesuai dengan perencanaan
sampling. Sehingga realisasi adalah 100% dan capaian terhadap adalah 107,99%.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah :

X Pengawasan label produk tembakau yang beredar

X Monitoring dan evaluasi hasil pengawasan iklan dan produk tembakau
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x Perkuatan pengawasan iklan dan penandaan Obat sesudah beredar
X Peningkatan kompetensi petugas UPT Badan POM dalam kesesuaian

evaluasi hasil

X Koordinasi/konsultasi terkait pengawasan iklan.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase

Iklan Sediaan
Farmasi dan
Pangan 107.99 24.61 4.39 3.39 75.00%
Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2024, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 3.39 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 2

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

Menlpgkatnya Persentase cakupan
Efektifitas :
sarana produksi
Pengawasan angan fortifikasi yan
2 | sarana 11 | Panganto yand | 100 100 100 Baik
: diperiksa dan
Produksi . - .
ditindaklanjuti sesuai
Pangan ketentuan
Fortifikasi
NPS 100 Baik

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas Pengawasan Produk

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT adalah 100% yang masuk kedalam
kategori Baik.
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11.Indikator Kinerja Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 100 100 100 Baik
cakupan ‘
sarana
produksi
pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 100%, yang masuk kedalam kategori
capaian Baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%

Persentase 100 - - - -
cakupan

sarana

produksi

pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan
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Realisasi indikator kinerja Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan | tahun 2025
sebesar 100%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga
realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada
triwulan sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 100 100 100 Tercapai/
cakupan Melampaui A
sarana
produksi
pangan

fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 109.89%, yang masuk kedalam kategori capaian
Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Berdasarkan penilaian IKSK Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang meliputi kesesuaian
Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dan % Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi telah sesuai
sehingga realisasi pada bulan Maret diperoleh 100 dengan % capaian 100.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QIC.003 Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi pangan
Fortifikasi yang diperiksa UPT, seperti Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang telah dilaksanakan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
cakupan
sarana
produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

100 48.94 2.04 1.04 86.00%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2024, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 1.04 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat
Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 3

Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
Kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

Menguatnya
Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan - .
. Pengujian Sediaan
Sediaan Farmasi dan Pangan
3 | Farmasi dan 12 g 5 5.27 105.40 Sangat Baik
olahan UPT sesuai
Pangan
. Standar Kemampuan
Olahan di .
) : Laboratorium
wilayah kerja
UPT
NPS 105.40 Sangat Baik

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT adalah 100% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik.




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

NYINMIEL

12.Indikator Kinerja Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
pangan olahan UPT sesuai standar kemampuan Laboratorium

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA %
Nilai 5 5.27 105.40 Sangat Baik
pemenuhan ‘
Lab Penguijian
Sediaan

Farmasi dan
Pangan

olahan  UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 105.40%, yang masuk kedalam
kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
Sebelumnya
%
Nilai 5.27 - - - -
pemenuhan
Lab Pengujian

Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan UPT
sesuai
Standar

Kemampuan
Laboratorium
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Realisasi indikator kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada triwulan |
tahun 2025 sebesar 5.27. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025
sehingga realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi

kinerja pada triwulan sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025

Nilai 11 5.27 47.90 Perlu Upaya
pemenuhan Keras

Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
olahan  UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

Dengan capaian sebesar 47.90% pada triwulan |, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan I1I-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Beberapa Faktor yang mendukung tercpaainya target triwulan | ini adalah :

Peningkatan Kompetensi petugas penguji dalam memanfaatkan pelatihan yang
tidak terjadwal pada IDEAS

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO PDD.001 Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai standar Kemampuan Laboratorium seperti Pengelolaan dan
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Peningkatan Kinerja Pengujian Balai POM di Tabalong

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Nilai
pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan 1054 0.51 204.95 203.95 75.00%
olahan  UPT
sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2024, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 203.95 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 4

Meningkatnya Efektifitas

masing -masing wilayah kerja UPT

Komunikasi, Informasi, Dan Edukasi

Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator Kinerja sebagai berikut :

di

4 | Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE
efekiivitas KIE | |5 | Sediaan Farmasidan | g 4, 88.08 100.75 | Sangat Baik
di masing- Pangan Olahan di
masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja Jumlah Sekolah yang
UPT 14 melaksanakan 0 0 0 i
pembudayaan
keamanan pangan
15 Jumlah desa pangan 0 0 0 i
aman
Jumlah pasar pangan
16 aman berbasis 0 0 0 -
komunitas
NPS 100.75 Sangat Baik

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing

wilayah kerja UPT adalah 100.75% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik.
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13.Indikator Kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA %
Tingkat 87.42 88.08 100.75 Sangat Baik

efektivitas KIE ‘
Sediaan

Farmasi dan

Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 100.75%, yang masuk kedalam

kategori capaian sangat baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW | TW % Warna
Sebelumnya

Tingkat 88.08 - - - -
efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Realisasi indikator kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT pada triwulan | tahun 2025 sebesar 88.08. Indikator
kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini

tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025

Tingkat 87.42 88.08 100.75 Tercapai/

efektivitas KIE Melampaui A
Sediaan

Farmasi dan

Pangan

Olahan di

wilayah kerja

UPT

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, menghasilkan capaian 100.75%, yang masuk kedalam kategori capaian

Tercapai/ Melampaui

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Sampai dengan Triwulan | telah dilaksakanan survei terhadap KIE secara tatap
muka dan melalui Media dengan indeks 88.08 (100.75%).

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegag alan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE, seperti Sosialisasi keamanan Obat dan Makanan, Forum Konsultasi
publik dan penyebaran Informasi.

Selain itu ditunjang lagi oleh RO.BMB.001 Layanan Informasi Keamanan dan Mutu

Obat dan Makanan oleh UPT seperti kegiatan Sosialisasi di media daring/Media

Elektronik, seperti sosialisasi /Talkshow di TV dan radio.
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Tingkat

efektivitas KIE

Sediaan

Farmasi dan

Pangan 100.75 0.12 859.85 858.85 75.00%
Olahan di

wilayah kerja

UPT

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 858.85 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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14.Indikator Kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Jumlah 0 0 0 -

Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

Sampai dengan Triwulan |, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah 0,

tahapan kegiatan baru akan dilaksanakan pada Bulan April Triwulan Il

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah 0 - - - -

Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

Target dan Realisasi indikator kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan pada triwulan | tahun 2025 sebesar 0. Indikator

kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini

tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025
Jumlah 2 0 - Perlu Upaya
Sekolah yang | Sekolah Progres Keras

melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, masuk kedalam kategori Perlu upaya keras dikarenakan, sampai dengan
triwulan | Tahun 2025, belum ada target dan realisasi pelaksanaan tahapan
kegiatan, target terkait tahapan pelaksanaan kegiatan baru akan dilaksanakan pada
Bulan April 2025

D. Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Adanya efisiensi anggaran yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan
indicator kinerja ini, dimana harus dilakukan penyesuaian tahapan kegiatan dan
perubahan kerangka acuan kegiatan dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan
Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM.

E. Analisis Program/Kegiatan yang men
Pencapaian Pernyataan Kinerja

unjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QDB.001 Sekolah dengan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman, seperti :

Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah
Sosialisasi Keamanan Pangan
Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

X X X X

Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

X Pengawalan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Jumlah - - - - -

Sekolah yang

melaksanakan

pembudayaan
keamanan
pangan
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15.Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Jumlah Desa 0 0 0 -

Pangan Aman

Sampai dengan Triwulan |, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah Desa Pangan Aman adalah 0, tahapan kegiatan baru akan dilaksanakan

pada Bulan April Triwulan 1.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah Desa 0 - - - -
Pangan
Aman

Target dan Realisasi indikator kinerja Jumlah Desa Pangan Aman pada triwulan |
tahun 2025 sebesar 0. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025

sehingga realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi

kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Jumlah Desa 1 0 - Perlu Upaya
Pangan Aman Desa Progres Keras v

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, masuk kedalam kategori Perlu upaya keras dikarenakan, sampai dengan
triwulan | Tahun 2025, belum ada target dan realisasi pelaksanaan tahapan
kegiatan, target terkait tahapan pelaksanaan kegiatan baru akan dilaksanakan pada
Bulan April 2025

D. Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Bulan Maret telah dilakukan rapat koordinasi internal untuk perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, serta sudah melakukan survei ke lokasi yang akan dijadikan
lokus pelaksanaan Desa Pangan Aman. Selain itu adanya efesiensi anggaran
sehingga terjadi perubahan jadwal pelaksanaan.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QDB.001 Desa Pangan Aman, seperti :

Advokasi
Pelatihan kader
Bimtek Komunitas

X X X X

Monitoring dan Evaluasi
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam  mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Jumlah Desa - - - - -
Pangan Aman
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16.Indikator Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman berbasis Komunitas

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %

Jumlah pasar 0 0 0 -

pangan aman

berbasis

komunitas

Sampai dengan Triwulan |, Target, realisasi dan capaian pada Indikator Kinerja
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 0, tahapan kegiatan baru
akan dilaksanakan pada Bulan April Triwulan I1.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Jumlah pasar 0 - - - -
pangan aman
berbasis
komunitas

Target dan Realisasi indikator kinerja Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas pada triwulan | tahun 2025 sebesar 0. Indikator kinerja ini baru

ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini tidak dapat

dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Jumlah pasar 1 0 - Perlu Upaya
pangan aman | Pasar Progres Keras v
berbasis
komunitas

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun
2025, masuk kedalam kategori Perlu upaya keras dikarenakan, sampai dengan
triwulan | Tahun 2025, belum ada target dan realisasi pelaksanaan tahapan
kegiatan, target terkait tahapan pelaksanaan kegiatan baru akan dilaksanakan pada
Bulan April 2025

D. Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Bulan Maret telah dilakukan rapat koordinasi internal untuk perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, serta sudah melakukan survei ke lokasi yang akan dijadikan
lokus pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Selain itu adanya

efesiensi anggaran sehingga terjadi perubahan jadwal pelaksanaan.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
pencapaian IK ini adalah kegiatan yang termasuk dalam RO QDB.003 Pasar
Pangan Aman berbasis Komunitas, seperti:

Forum Advokasi

Bimtek Penyuluhan

Sosialisasi Keamanan pangan

Pengawasan keamanan pangan dan Monev

X X X X X

Pengawalan
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR
KINERJA

Capaian
Terhadap
Target
(Output)

Capaian
Terhadap
Anggaran

(Input)

IE

TE

Capaian

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas
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SASARAN KEGIATAN 5

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

5 | Meningkatnya Persentase UMKM
pendampingan yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan rekomendasi sertifikat Tidak Dapat
standar 17 cara pembuatan OBA, 23 27.50 119.57 Disimpulkan
keamanan dan Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Tidak Dapat
NPS 119.57 Disimpulkan

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya pendampingan UMKM dalam

pemenuhan standar keamanan dan mutu adalah 119.57% yang masuk kedalam kategori

Tidak dapat disimpulkan.
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17.Indikator Kinerja Persentase UMKM vyang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 23 27.50 119.57 Tidak Dapat

UMKM  yang Disimpulkan

didampingi
dan ‘

memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan olahan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 119.57%, yang masuk kedalam

kategori capaian Tidak dapat disimpulkan .

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya

%
Persentase UMKM 27.50 - - - -
yang didampingi dan
memperoleh

rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
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C.

D.

Realisasi indikator kinerja Realisasi indikator kinerja Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan | tahun 2025
sebesar 27.50%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga
realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada
triwulan sebelumnya .

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

Notifikasi
Warna

Realisasi
TW I
%

INDIKATOR
KINERJA

Target Kategori

Tahun

2025
%

91

Capaian
%

Persentase 27.50 30.22 Perlu Upaya
UMKM  yang
didampingi
dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

v

Keras

Dengan capaian sebesar 30.22% pada triwulan |, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan II-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan telah dilakukan.Pendampingan terhadap
UMKM
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E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT, seperti :

X Bimtek Penerapan CPPOB bagi UMKM
X Seleksi/GAP Assesment
x Fasilitasi/Pendampingan Penerapan CPPOB/CPOTB dan CPKB
x Pendampingan UMKM melalui Program SAPA NUSANTARA

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat ~ cara 119.57 25.27 4,73 3.73 75.00%
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 3.73 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 6

Terlaksananya Penindakan Kejahatan sedi aan farmasi dan pangan
olahan yang efektif diwilayah kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

6 | Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan Keberhasilan
Farmasi dan 18 Pen_yidikan Kejahatan 10 71.67 716.70 Ti_dfak Dapat
Pangan Sediaan Farmasi dan Disimpulkan
Olahan yang Pangan Olahan di
efektif di UPT
wilayah kerja
UPT
Tidak Dapat
NPS 716.70 Disimpulkan

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT adalah 716.70% yang masuk
kedalam kategori Tidak dapat disimpulkan.
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18.Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %

Persentase 10 71.67 716.70 Tidak Dapat
Keberhasilan Disimpulkan
Penyidikan
Kejahatan ‘
Sediaan
Farmasi dan

Pangan
Olahan di UPT

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 716.70%, yang masuk kedalam
kategori capaian Tidak dapat disimpulkan. Hal tersebut disebabkan karena pada
Triwulan | Tahun 2025 terdapat realisasi sebanyak 1 perkara yang ditindaklanjuti
secara Pro Justitia dengan tahap diterbitkannya Surat Pemberitahuannya
Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP) dimana target perkara pada Tahun
2025 sebanyak 1 perkara. Selain itu pada Triwulan | pula terdapat realisasi berupa
kegiatan Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti (Tahap Il) atas 2 perkara Carry
Over sehingga membuat capaian kinerja terhadap target melonjak.

Untuk mencegah anomali data tersebut, pada Triwulan I, Balai POM di Tabalong
akan mengusulkan revisi target capaian bulanan kepada Biro Perencanaan dan

Keuangan dengan target yang telah disesuaikan dengan estimasi capaian kinerja

terhadap Indikator Kinerja tersebut.
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B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR
KINERJA

Realisasi
TW I
%

Realisasi
™™
Sebelumnya
%

Capaian
%

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase

71.67

Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
UPT

Realisasi indikator kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pada triwulan | tahun 2025 sebesar 71.67%.
Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja
indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan

sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Notifikasi
Warna

A\

Target Realisasi Capaian
Tahun TW | %
2025 %
%
Persentase 91
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi
Pangan
Olahan di UPT

Kategori

71.67 78.76 Akan

Tercapai

dan

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target Tahun

2025, menghasilkan capaian 78.76%, masuk kedalam kategori akan tercapai,
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tentunya perlu ditingkatkan progress capaian setiap triwulannya agar target dapat

tercapai atau melampaui pada akhir tahun.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Belum terdapat kenaikan realisasi di bulan Maret dikarenakan penyidik masih
mengumpulkan alat bukti dan koordinasi lebih lanjut dengan pihak Kejaksaan
setempat. Capaian kinerja yang sangat tinggi dikarenakan perincian target bulanan
yang terlalu rendah .

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO QCD.U35 Perkara di Bidang Penyidkan Obat dan
Makanan, seperti :

x Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Operasi Intelijen di bidang
Obat danMakanan

X Gelar Kasus dan Pelaporan

X Rapat Pembahasan Rencana Penyidikan, Skenario Penindakan dan
Olah TKP(Tempat Kejadian Perkara)

X Operasi Penindakan

X Penangkapan dan Penahanan

X Konsultasi Penyelesaian Berkas Perkara

X Gelar Perkara

X Bantuan Hukum/ Penasehat Hukum

X Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti

x Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pengawasan, Pengamatan,

Penelitian danPemeriksaan (wasmalitrik)
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di UPT

716.7 13.07 54.83 53.83 75.00%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 53.83 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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SASARAN KEGIATAN 7

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

6 | Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di Persentase Laporan
bidang Analisis Kejahatan
Sedlaar_m 19 Sedaain Farmasi dan 50 50 100 Baik
Farmasi dan Pangan Olahan yang
Pangan diselesaikan sesuai
Olahan yang standar
efektif di
wilayah kerja
UPT
NPS 100 Baik

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT adalah 100% yang
masuk kedalam kategori Baik.
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19.Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedaain Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standa r

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 50 50 100 Baik
Laporan

Analisis ‘
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang

diselesaikan
sesuai standar

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 100%, yang masuk kedalam kategori
Baik.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya

%
Persentase 50 - - - -
Laporan

Analisis
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai
standar
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C.

D.

Realisasi indikator kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sedaain Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada triwulan | tahun 2025
sebesar 100%. Indikator kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga
realisasi kinerja indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada
triwulan sebelumnya.

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%

Persentase 90 50 55.56 Perlu Upaya
Laporan Keras

Analisis
Kejahatan
Sedaain
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Dengan capaian sebesar 55.56% pada triwulan I, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan [I-1V diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan telah Pelaksanaan Kegiatan patroli Siber
dan Profiling Kejahatan Obat dan Makanan telah terlaksana sesuai dengan
perencanaan.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah kegiatan
yang termasuk dalam RO AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan
oleh UPT, seperti :

x Pengumpulan dan Verifikasi Bahan Keterangan dalam rangka Penyusunan

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan
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X Penyusunan Laporan Penjejakan Digital Kejahatan Obat dan Makanan

x Koordinasi Lintas Sektor

X Konsultasi/ Peningkatan Kompetensi Petugas.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Persentase
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sedaain 100 6.51 15.35 14.35
Farmasi dan 75.00%
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2025, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 14.35 dengan capaian tidak Efisien

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,




BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

[N
NYINMIYL

SASARAN KEGIATAN 8

Layanan Publik UPT yang Prima

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator Kinerja sebagai berikut :

8 | Layanan
. Indeks Pelayanan
Publik UPT 1 20| p i upT ] ] ] ]
yang Prima
NPS ] ]

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Layanan Publik UPT yang Prima baru akan keluar

pada akhir tahun karena tidak dilakukan penilaian pada triwulan ini.
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20.Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik UPT

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun sehingga

tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR
KINERJA

Target TW |
%

Realisasi TW |
%

Capaian
%

Kategori

Indeks
Pelayanan
Publik UPT

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Indeks
Pelayanan
Publik UPT
C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025
INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Indeks 4.2 - - - -
Pelayanan
Publik UPT

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Indikator Kinerja indeks Pelayanan Publik UPT dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam menc  apai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Indeks - - - - -

Pelayanan

Publik UPT
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SASARAN KEGIATAN 9

Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal

Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator Kinerja sebagai berikut :

9 | Terwujudnya 21 Nilai AKIP UPT i i i )
Tatakelola BPOM
Pemerintah 22 Nilai Kinerja Anggaran i i i )
Unit UPT BPOM
Organisasi 23 Indeks Manajemen i ) i )
yang Optimal Risiko UPT BPOM
Persentase
implementasi rencana :
24 aksi Reformasi 21 23.17 110.33 ;—ilgi?ri(p?]?lf;r:
Birokrasi di Lingkup
UPT
Tidak dapat
NPS 11033 disimpulkan

Nilai Pencapaian pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi

yang Optimal adalah 110.33 dengan kategori capaian tidak dapat disimpulkan
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21.Indikator Nilai AKIP UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT dinilai pada akhir tahun sehingga tidak ada target
ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Nilai AKIP - - - -
UPT BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Nilai AKIP - - - - -
UPT BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%
Nilai AKIP | 77.99 - - - -
UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT dinilai pada akhir tahun sehingga tidak ada
target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Melakukan Perbaikan atas hasil rekomendasi Tindak lanjut pada Sapa Apip dan
juga melakukan perbaikan dalam penyajian laporan kinerja (evaluasi Internal,
Laporan Kinerja Interim)

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan Perbaikan atas hasil rekomendasi Tindak lanjut pada Sapa Apip dan
juga melakukan perbaikan dalam penyajian laporan kinerja (evaluasi Internal,
Laporan Kinerja Interim)

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Nilai AKIP - - - - -

UPT BPOM
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22.Indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Nilai  Kinerja - - - -
Anggaran UPT
BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Nilai  Kinerja - - - - -
Anggaran
UPT BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %

%
Nilai  Kinerja 5 - - -
Anggaran
UPT BPOM

Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.




NYINMIEL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Melakukan monitoring terkait aspek-aspek penunjang penilaian terutama terhadap
Nilai EKA pada aplikasi SMART dan Nilai IKPA pada aplikasi OM-span.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan monitoring terkait aspek-aspek penunjang penilaian terutama terhadap
Nilai EKA pada aplikasi SMART dan Nilai IKPA pada aplikasi OM-span

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)
Nilai  Kinerja - - - - -
Anggaran
UPT BPOM
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23.Indikator Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Indikator Kinerja Manajemen Risiko UPT BPOM dinilai pada akhir tahun sehingga
tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Indeks - - - -
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA TW I TW % Warna
% Sebelumnya
%
Indeks - - - - -
Manajemen
Risiko  UPT
BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%
Indeks 2.81 - - -
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

Indikator Kinerja Manajemen Risiko UPT BPOM dinilai pada akhir tahun
sehingga tidak ada target ataupun realisasi per triwulannya.
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D. Analisis
Kinerja

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan

Menjaga konsistensi dalam memantau risiko dan tindakan pencegahannya.

E. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Menjaga konsistensi dalam memantau risiko dan tindakan pencegahannya.

F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran
(Output) (Input)

Indeks - - - - -
Manajemen
Risiko  UPT
BPOM
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24.Indikator Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
Lingkup UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan | Tahun 2025

INDIKATOR Target TW | | Realisasi TW | Capaian Kategori
KINERJA % % %
Persentase 21 23.17 110.33 Tidak Dapat
implementasi Disimpulkan

rencana aksi

Reformasi ‘
Birokrasi di
Lingkup UPT

Realisasi Kinerja Triwulan | Tahun 2025 apabila dibandingkan dengan target
triwulan | tahun 2025, menghasilkan capaian 110.33%, yang masuk kedalam

kategori capaian Tidak dapat disimpulkan.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR | Realisasi Realisasi Capaian Kategori Notifikasi

KINERJA TW I T™W % Warna
% Sebelumnya
%
Persentase 23.17 - - - -
implementasi
rencana aksi
Reformasi

Birokrasi di
Lingkup UPT

Realisasi indikator kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup UPT pada triwulan | tahun 2025 sebesar 23.17%. Indikator
kinerja ini baru ditetapkan pada tahun 2025 sehingga realisasi kinerja indikator ini

tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja pada triwulan sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun 2025

INDIKATOR Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
KINERJA Tahun TW I % Warna
2025 %
%

Persentase 100 23.17 23.17 Perlu Upaya
implementasi Keras v
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
Lingkup UPT

Dengan capaian sebesar 23.17% pada triwulan |, maka diperlukan upaya keras
untuk mencapai target tahunan, yang mana untuk triwulan II-IV diperlukan

peningkatan progres capaian agar target tahunan dapat tercapai

D. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja

Target kinerja dapat tercapai dikarenakan capaian bulan maret Persentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT sejumlah 23.17%
dengan target 21% sehingga ketercapaian terhadap target 105.67% (terlaksananya
19 Rencana aksi dari total 82 Rencana Aksi).

E. Analisis Progra m/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian IK ini adalah
terlaksananya 19 Rencana aksi dari total 82 Rencana Aksi
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F. Efisiensi atas penggunaan Sumber daya dalam mencapai Kinerja

INDIKATOR Capaian Capaian IE TE Capaian
KINERJA Terhadap | Terhadap
Target Anggaran

(Output) (Input)

Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
Lingkup UPT

110.33 21.44 5.14 4.14 75.00%

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya di Balai POM di Tabalong
membandingkan antara ketercapaian target kinerja dengan Realisasi Anggaran.
Indeks Efisiensi (IE) merupakan hasil perbandingan antara capaian (output) dan
Serapan anggaran (input) terhadap target tahun 2024, sehingga nilai Tingkat
Efisiensi (TE) yang didapatkan didapatkan 4.14 dengan capaian Tidak Efisien.

(Perhitungan Indeks Efisiensi di TW berjalan tidak relevan untuk melihat Tingkat

Efisiensi penggunaan anggaran, karena faktor pembandingnya tidak sesuai)

*Nilai Efisiensi akan bermakna jadi efisien apabila realisasi anggaran dibandingkan

dengan target realisasi anggaran Triwulan,
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Evaluasi

3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi hasil

Berdasarkan monitoring dan evaluasi bulanan selama triwulan | tahun 2025, disusun Rekomendasi Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut per

masing-masing Indikator Kinerja, sebagaimana tabel berikut :

Progres Rencana Aksi
No Indikator Kinerja Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana Aks| Rencana Aksl Timeline Kondisi Akhir
yang sudah yang belum
selesai selesai
1 | Persentase Sediaan Adanya penyusunan/ Melakukan Triwulan Melakukan Triwulan
Farmasi berisiko yang penyesuaian Rencana penyesuaian terkait | Il penyesuaian Il
ditindaklanjuti sesuai Pelaksanaan pasca Rencana terkait Rencana
ketentuan efiensi anggaran, pada pelaksanaan pelaksanaan
bulan Januari - Maret sampling sampling
2 | Persentase sampel Adanya Melakukan Triwulan Melakukan Triwulan
pangan olahan berisiko | penyusunan/penyesuaian | penyesuaian terkait | Il penyesuaian Il
yang ditindaklanjuti Rencana Pelaksanaan Rencana terkait Rencana
sesuai ketentuan pasca efiensi anggaran, pelaksanaan pelaksanaan
pada bulan Januari - sampling sampling
Maret




ditindaklanjuti sesuai

Rencana Pelaksanaan

Rencana

terkait Rencana

=T§=" BALAI POM DI TABALONG
1 = Laporan Kinerja Interim
-_
Presentase Sampel DO masih dim Menunggu DO baru | Triwulan Menunggu DO Triwulan
pembahasan
KLB Keracunan Unit Pemangku dan I baru 1
Pangan yang diuji Roren
sesuai Standar oleh
UPT
Persentase sampel Adanya Melakukan Triwulan Melakukan Triwulan
PIRT berisiko yang penyusunan/penyesuaian | penyesuaian terkait | Il penyesuaian Il

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh

stakeholder

kepada stakeholder telah
mendapatkan feedback
melebihi target yang

telah ditentukan karena
keaktifan petugas dalam
memfollow up feedback
surat tindak lanjut kepada

stakeholder.

untuk memfollow up
ataupun
mendampingi
stakeholder dalam
pembuatan
tindakan perbaikan
dan pencegahan
atas

ketidaksesuaian

petugas untuk
memfollow up
ataupun
mendampingi
stakeholder
dalam
pembuatan

tindakan

perbaikan dan

ketentuan pasca efiensi anggaran, pelaksanaan pelaksanaan

pada bulan Januari - sampling sampling

Maret
Persentase Sampai dengan Triwulan | Menjaga - Menjaga - - Menjaga
keputusan/rekomendasi | | Pemberian surat konsistensi konsistensi konsistensi
hasil pengawasan rekomendasi tindak lanjut | keaktifan petugas keaktifan keaktifan

petugas untuk
memfollow up
ataupun
mendampingi
stakeholder
dalam
pembuatan
tindakan

perbaikan dan
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hasil pengawasan, pencegahan pencegahan
agar rekomendasi atas atas
hasil pengawasan ketidaksesuaian ketidaksesuaian
Sediaan Farmasi hasil hasil
dan Pangan Olahan pengawasan, pengawasan,
yang ditindaklanjuti agar agar
oleh stakeholder rekomendasi rekomendasi
dapat tetap hasil hasil
meningkat. pengawasan pengawasan
Sediaan Sediaan
Farmasi dan Farmasi dan
Pangan Olahan Pangan Olahan
yang yang
ditindaklanjuti ditindaklanjuti
oleh stakeholder oleh
dapat tetap stakeholder
meningkat. dapat tetap
meningkat.
Persentase sarana Berdasarkan penilaian Menjaga Menjaga Menjaga
produksi Sediaan IKSK Persentase sarana | konsistensi Petugas konsistensi konsistensi

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai

dalam
melaksanakan

pengawasan,

Petugas dalam
melaksanakan

pengawasan,

Petugas dalam
melaksanakan

pengawasan,
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ketentuan yang meliputi pengambilan pengambilan pengambilan
kesesuaian Jumlah keputusan keputusan keputusan
realisasi pengawasan kesimpulan hasil kesimpulan hasil kesimpulan
sarana terhadap renlak, inspeksi hingga inspeksi hingga hasil inspeksi
Kelengkapan/kualitas pelaporan ke pusat pelaporan ke hingga
pelaporan dan ketepatan | untuk dapat pusat untuk pelaporan ke
waktu dari pelaksanaan dilakukan sesuai dapat dilakukan pusat untuk
inspeksi hingga dengan ketentuan. sesuai dengan dapat dilakukan
pelaporan ke pusat, ketentuan. sesuai dengan
Akurasi dalam penentuan ketentuan.

kesimpulan hasil inspeksi
dan Kesesuaian dan
ketepatan waktu atas
tindak lanjut hasil
pengawasan sarana
telah sesuai sehingga
realisasi pada bulan
Maret diperoleh 100
dengan % capaian
109,89.




distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

telah dilakukan pada
bulan Maret, namun tidak
dilakukan penilaian
karena aspek penilaian
IKSK tersebut belum final
dari unit pengampu
(Direktorat Pengawasan
Distribusi ONPP,

Direktorat Pengawasan

dengan unit
pengampu terkait
aspek penilaian
IKSK Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

dengan unit
pengampu
terkait aspek
penilaian IKSK
Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa

dan

=T§=" | BALAI POM DI TABALONG
1 § Lapocran Kinerja Interim
Persentase sarana Pelaksanaan kegiatan Berkoordinasi Triwulan Berkoordinasi Triwulan
produksi Pangan telah dilakukan pada dengan unit Il dengan unit Il
Olahan yang diperiksa | bulan Maret, namun tidak | pengampu terkait pengampu
dan ditindaklanjuti dilakukan penialaian aspek penilaian terkait aspek
sesuai ketentuan karena aspek penilaian IKSK Persentase penilaian IKSK
IKSK tersebut belum final | sarana produksi Persentase
dari unit pengampu Pangan Olahan sarana produksi
(Direktorat Pengawasan | yang diperiksa dan Pangan Olahan
Produksi Pangan ditindaklanjuti yang diperiksa
Olahan) sesuai ketentuan dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase Fasilitas Pelaksanaan kegiatan Berkoordinasi Triwulan Berkoordinasi Triwulan
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OTSK, dan Direktorat ditindaklanjuti
Pengawasan Kosmetik) sesuai ketentuan
9 | Persentase sarana Pengawasan telah Melanjutkan Melanjutkan Tercapainya
distribusi Pangan dilaksanakan sesuai realisasi sesuai realisasi sesuai seluruh rencana
Olahan yang diperiksa | dengan renlak yang dengan target pada dengan target pengawasan
dan ditindaklanjuti sudah direvisi setelah renlak yang telah pada renlak pada sarana
sesuai ketentuan efisiensi sehingga direvisi yang telah distribusi
capaian 100% dibuat Pangan Olahan
10 | Persentase Iklan Berdasarkan Pelaksanaan penagwasan Tecapainya
Sediaan Farmasi dan penyusunan/penyesuaian | penagwasan iklan iklan akan seluruh tahapan
Pangan Olahan yang Rencana Pelaksanaan akan mengikuti mengikuti terhadaap
diawasi sesuai pengawasan iklan, pada | rencana rencana seluruh
ketentuan bulan Maret Target pelaksanaan pelaksanaan pengawasan
sampel iklan sediaan pengawasan yang pengawasan Iklan Sediaan
farmasi dan pangan telah disusun yang telah Farmasi dan
olahan adalah 22 sampel disusun Pangan Olahan

iklan dan Realisasi
adalah 22 sampel yang
sesuai dengan
perencanaan sampling.
Sehingga realisasi
adalah 100% dan

yang diawasi
sesuai

ketentuan
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capaian terhadap adalah
109,89%.

11

Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Berdasarkan penilaian
IKSK Persentase
cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang meliputi
kesesuaian Jumlah
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dan %
Cakupan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi telah sesuai
sehingga realisasi pada
bulan Maret diperoleh
100 dengan % capaian
100.

Menjaga
konsistensi Petugas
dalam
melaksanakan
pengawasan
sarana Produksi
Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Menjaga
konsistensi
Petugas dalam
melaksanakan
pengawasan
sarana Produksi
Pangan
Fortifikasi yang
diperiksa dan

ditindaklanjuti

Telah
tercapainya
seluruh tahapan
dari penilaian
Indikator
Persentase
cakupan sarana
produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan
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12 | Nilai pemenuhan Lab Sampai dengan Triwulan | Optimalisasi Triwulan Optimalisasi Triwulan
Pengujian Sediaan I, seluruh kegiatan pelaksanaan pada | Il pelaksanaan Il
Farmasi dan Pangan penunjang terkait Nilai kegiatan penunjang pada kegiatan
olahan UPT sesuai pemenuhan Lab seperti pemberian penunjang
Standar Kemampuan Pengujian sudah Informasi, seperti
Laboratorium dilaksanakan sampling, penguijian pemberian
pangan jajanan Informasi,
pasar/PJAS dengan sampling,
anggaran yang pengujian
tersedia pangan jajanan
pasar/PJAS
dengan
anggaran yang
tersedia
13 | Tingkat efektivitas KIE | Pada bulan Maret telah Meningkatkan Triwulan Meningkatkan Triwulan

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

dilaksakanan survei
terhadap KIE secara
tatap muka dan melalui
Media dengan indeks
88.08 (100.75%)

frekuensi dan
variasi metode KIE
serta memastikan
masyarakat mengisi
survei efektivitas
KIE

frekuensi dan
variasi metode
KIE serta
memastikan
masyarakat
mengisi survei
efektivitas KIE
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aman

dilakukan rapat
koordinasi internal untuk
perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan,

serta sudah melakukan

target pada RAPK
terkait breakdown
target perbulan
pada aplikasi

Simetris dan

target pada
RAPK terkait
breakdown

target perbulan

pada aplikasi

14 | Jumlah Sekolah yang Bulan Maret telah Melakukan revisi Triwulan Melakukan revisi | Triwulan
melaksanakan dilakukan rapat target pada RAPK Il target pada Il
pembudayaan koordinasi internal untuk | terkait breakdown RAPK terkait
keamanan pangan perencanaan dan target perbulan breakdown

pelaksanaan kegiatan, pada aplikasi target perbulan
serta sudah melakukan Simetris dan pada aplikasi
survei ke lokasi yang Tahapan Advokasi Simetris dan
akan dijadikan lokus Akan Tahapan
pelaksanaan Sekolah diselenggarakan Advokasi Akan
yang Melaksanakan pada 28 April 2025 diselenggarakan
Pembudayaan pada 28 April
Keamanan Pangan. 2025
Selain itu adanya
efesiensi anggaran
sehingga terjadi
perubahan jadwal
pelaksanaan

15 | Jumlah desa pangan Bulan Maret telah Melakukan revisi Triwulan Melakukan revisi | Triwulan
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survei ke lokasi yang
akan dijadikan lokus
pelaksanaan Desa
Pangan Aman. Selain itu
adanya efesiensi
anggaran sehingga
terjadi perubahan jadwal

pelaksanaan

Tahapan Advokasi
Akan
diselenggarakan
pada 28 April 2025

Simetris dan
Tahapan
Advokasi Akan
diselenggarakan
pada 28 April
2025

16

Jumlah pasar pangan
aman berbasis

komunitas

Bulan Maret telah
dilakukan rapat
koordinasi internal untuk
perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan,
serta sudah melakukan
survei ke lokasi yang
akan dijadikan lokus
pelaksanaan Pasar
Pangan Aman Berbasis
Komunitas. Selain itu
adanya efesiensi
anggaran sehingga

terjadi perubahan jadwal

pelaksanaan

Melakukan revisi
target pada RAPK
terkait breakdown
target perbulan
pada aplikasi
Simetris dan
Tahapan Advokasi
Akan
diselenggarakan
pada 28 April 2025

Triwulan
Il

Melakukan revisi
target pada
RAPK terkait
breakdown
target perbulan
pada aplikasi
Simetris dan
Tahapan
Advokasi Akan
diselenggarakan
pada 28 April
2025

Triwulan
1]
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17 | Persentase UMKM Petunjuk Pelaksanaan Koordinasi Intens Triwulan Koordinasi Triwulan
yang didampingi dan Pendampingan UMKM dengan Unit I Intens dengan 1
memperoleh dari pusat belum terbit Pengampu (PMPU Unit Pengampu
rekomendasi sertifikat dan DO baru fix pada PO) untuk (PMPU PO)
cara pembuatan OBA, | bulan maret pelaksanaan untuk
Kos yang baik dan/atau kegiatan pelaksanaan
IP CPPOB pangan pendampingan kegiatan
olahan pendampingan
18 | Persentase Belum terdapat kenaikan | Memaksimalkan Triwulan Melakukan Triwulan
Keberhasilan realisasi di bulan Maret koordinasi dengan I penyesuaian Il

Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

dikarenakan penyidik
masih mengumpulkan
alat bukti dan koordinasi
lebih lanjut dengan pihak
Kejaksaan setempat.
Capaian kinerja yang
sangat tinggi dikarenakan
perincian target bulanan

yang terlalu rendah

Jaksa Penuntut
Umum untuk
melengkapi unsur-
unsur tindak pidana
guna kelengkapan
alat bukti pada
berkas perkara
dengan
memanfaatkan
anggaran yang
tersedia.
Diperlukan

penyesuaian target
kinerja bulanan
sehingga capaian
kinerja tidak

menimbulkan

anomali

target kinerja
bulanan
sehingga
capaian kinerja
tidak
menimbulkan

anomali
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19

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sedaain Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai

standar

Pelaksanaan Kegiatan

patroli Siber dan Profiling

Kejahatan Obat dan
Makanan telah

terlaksana sesuai dengan

perencanaan

Menjaga
konsistensi dalam
pelaksanaan
kegiatan Patroli
Siber dan Profiling
Kejahatan Obat dan
Makanan dengan
tetap memantau
peredaran Obat
dan Makanan
secara daring di

berbagai platform

Menjaga
konsistensi
dalam
pelaksanaan
kegiatan Patroli
Siber dan
Profiling
Kejahatan Obat
dan Makanan
dengan tetap
memantau
peredaran Obat
dan Makanan
secara daring di
berbagai

platform

Telah
terlaksananya
kegiatan patroli
Siber dan
Profiling
Kejahatan Obat
dan Makanan
telah terlaksana
sesuai dengan

perencanaan

20

Indeks Pelayanan
Publik UPT

Perhitungan penilaian
akan dilakukan pada

akhir tahun

Melakukan
monitoring dan
mempersiapkan
aspek-aspek yang
masuk kedalam

penialaian agar

tercapainya Nilai

Triwulan
v

Melakukan
monitoring dan
mempersiapkan
aspek-aspek
yang masuk
kedalam

penialaian agar

Triwulan
\Y]
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Indeks pelayanan

tercapainya Nilai

publik ini Indeks
pelayanan publik
ini
21 | Nilai AKIP UPT BPOM | Masih adanya data yang | Melakukan Triwulan Melakukan Triwulan
belum sesuai dari Perbaikan atas Il Perbaikan atas Il
rekomendasi tindak lanjut | hasil rekomendasi hasil
penilaian SAKIP di Tahun | Tindak lanjut pada rekomendasi
2024 melalui SAPA APIP | Sapa Apip dan juga Tindak lanjut
melakukan pada Sapa Apip
perbaikan dalam dan juga
penyajian laporan melakukan
kinerja (evaluasi perbaikan dalam
Internal, Laporan penyajian
Kinerja Interim) laporan kinerja
(evaluasi
Internal, Laporan
Kinerja Interim)
22 | Nilai Kinerja Anggaran | Perhitungan penilaian Melakukan Triwulan Melakukan Triwulan
UPT BPOM akan dilakukan pada monitoring terkait v monitoring v

akhir tahun

aspek-aspek

penunjang

penilaian terutama

terkait aspek-
aspek

penunjang
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terhadap Nilai EKA
pada aplikasi
SMART dan Nilai

penilaian
terutama

terhadap Nilai

IKPA pada aplikasi EKA pada
OM-span aplikasi SMART
dan Nilai IKPA
pada aplikasi
OM-span
23 | Indeks Manajemen Tersedianya dokumen Menjaga Menjaga Telah
Risiko UPT BPOM manajemen resiko konsistensi dalam konsistensi tersedianya
(Daftar Risiko, Aktivitas memantau risiko dalam dokumen
Pengendalian dan dan tindakan memantau risiko manajemen

mitigasi risiko) yang pencegahannya. dan tindakan resiko (Daftar
dilaksanakan dan pencegahannya. Risiko, Aktivitas
dievaluasi sesuai dengan Pengendalian
ketentuan. Penilaian dan mitigasi
terhadap IKSK ini risiko) yang
dilakukan pada akhir dilaksanakan
tahun dan dievaluasi
sesuai dengan
ketentuan.
24 | Persentase capaian sampai dengan Menjaga Menjaga Telah
implementasi rencana | triwulan | Persentase konsistensi dalam konsistensi terlaksananya
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aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup
UPT

implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT sejumlah
23.17% dengan target
21% sehingga
ketercapaian terhadap
target 105.67%
(terlaksananya 19
Rencana aksi dari total
82 Rencana Aksi)

melaksanakan
rencana aksi
Implementasi RB
yang telah disusun

dalam
melaksanakan
rencana aksi
Implementasi
RB yang telah

disusun

kegiatan
rencana aksi
RB sesuai
dengan target
yang telah
ditetapkan
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3.3 Realisasi Anggaran

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari APBN sesuai DIPA awal tahun 2024 No.
SP DIPA-063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan pada tanggal 2 Desember 2024 sebesar
Rp. 3.547.921.000,00, sampai dengan triwulan | ini Realisasi Anggaran Balai POM di
Tabalong adalah sebesar Rp. 806.647.825, atau sebesar 22.51%

Berikut Rincian realisasi berdasarkan OMSPAN Triwulan | Tahun 2025

Sumber Dana Pegawai Barang Modal Total

Rp 1,126,806,000 | Rp 2,342,306,000 | Rp 114,000,000 | Rp 3,583,112,000
Rp 293,175,350 | Rp 502,292,475 | Rp 11,180,000 | Rp 806,647,825
(26.02%) (21.44%) (9.81%) (22.51%)

Pagu
Rupiah Murni Realisasi

Sisa Rp 833,630,650 | Rp 1,840,013,525 | Rp 102,820,000 | Rp 2,776,464,175
Rp 1,126,806,000 | Rp 2,342,306,000 | Rp 114,000,000 | Rp 3,583,112,000
Rp 293,175,350 | Rp 502,292,475 | Rp 11,180,000 | Rp 806,647,825
(26.02%) (21.44%) (9.81%) (22.51%)
Sisa Rp 833,630,650 | Rp 1,840,013,525 | Rp 102,820,000 | Rp 2,776,464,175

Pagu
Jumlah Realisasi

Berikut Realisasi Anggaran Per Output :

PAGU REALISASI | CAPAIAN
NO| KODE PROGRAM /KEGIATAN/OUTPUT ANGGARAN | ANGGARAN %
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 13.093.000 2.945.000 22,49
1 AEA
Makanan oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik 21.451.000 3.920.000 18,27
2 BAH |yang Diselesaikan
oleh UPT
Masyarakat yang ditingkatkan 59.610.000 134.000 0,22
3 BDC |pengetahuannya melalui
KIE
4 BKB Laporan koordinasi pengawasan Obat 42.867.000 8.543.458 19,93

dan Makanan

Layanan Informasi Keamanan dan Mutu | 12.670.000 0 0,00
5 BMB |Obat dan
Makanan oleh UPT

Sarana Pengawasan Obat dan 11.180.000 11.180.000 100
6 CAB . :

Makanan di Seluruh Indonesia
7 CAN Perangkat pengolah data dan 0 0 0,00

komunikasi
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Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang

sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

133.979.000

689.000

0,51

QCD

Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan
Makanan

102.210.000

13.360.000

13,07

10

QDB.001

Sekolah dengan pangan jajanan anak
usia sekolah (PJAS)
aman

30.480.000

0,00

11

QDB.002

Desa Pangan Aman

36.940.000

0,00

12

QDB.003

Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

17.082.000

0,00

13

QDG

UMKM yang didampingi dalam
pemenuhan standar oleh
UPT

19.645.000

8.673.400

44,15

14

QIA.001

Sampel Makanan yang diperiksa oleh
UPT

50.316.000

1.684.000

3,35

15

QIA.002

Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan
yang Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

74.923.000

1.186.000

1,58

16

QIC.001

Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh
UPT

11.053.000

680.000

6,15

17

QIC.003

Layanan pemeriksaan sarana produksi
pangan fortifikasi
yang diperiksa oleh UPT

1.553.000

760.000

48,94

18

QIC.004

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,

Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh

UPT

106.681.000

6.290.000

5,90

19

EBA.956

Layanan BMN

1.500.000

0

0,00

20

EBA.994

Layanan Perkantoran

1.962.688.000

747.337.576

38,08




=8

NYINMIEL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

Berikut Realisasi Anggaran Per Sasaran Strategis :

1 Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
Produk
Sediaan
Farmasi
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

dan

Sediaan
Farmasi berisiko yang

Persentase

ditindaklanjuti  sesuai

ketentuan

74,923,000

1,186,000

1.58

Persentase sampel
pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

25,158,000

170,000

0.68

Presentase Sampel
KLB Keracunan Pangan
yang diuji sesuai
Standar oleh UPT

10,063,200

170,000

1.69

Persentase
PIRT berisiko
ditindaklanjuti
ketentuan

sampel

yang
sesuai

15,094,800

170,000

1.13

Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

2,763,250

170,000

6.15

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

2,763,250

170,000

6.15




=8

NYINMIEL

BALAI POM DI TABALONG
Laporan Kinerja Interim

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

2,763,250

170,000

6.15

Fasilitas
Sediaan

Persentase
distribusi
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

53,340,500

170,000

0.32

Persentase
distribusi

sarana
Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

53,340,500

6,290,000

11.79

10

Persentase Iklan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

2,763,250

680,000

24.61

2 Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

11

Persentase  cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1,553,000

760,000

48.94

3 Menguatnya
Lab

Pengawasan
Sediaan

12

Nilai
Pengujian
Farmasi
olahan

pemenuhan Lab

Sediaan
dan Pangan
UPT sesuai

133,979,000

689,000

0.51
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dan

Farmasi

Farmasi dan Standar Kemampuan
Pangan Laboratorium
Olahan di
wilayah kerja
UPT
4 Meningkatnya | 13 | Tingkat efektivitas KIE | 114,362,000 | 134,000 0.12
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
di masing- Pangan Olahan di
masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja
UPT 14 | Jumlah Sekolah yang | 91,159,000 |O 0.00
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
15 |[Jumlah desa pangan | 144,989,000 | O 0.00
aman
16 | Jumlah pasar pangan | 95,752,000 |O 0.00
aman berbasis
komunitas
5 Meningkatnya | 17 | Persentase UMKM | 34,328,000 | 8,673,400 25.27
pendampingan yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan rekomendasi sertifikat
standar cara pembuatan OBA,
keamanan dan Kos yang baik dan/atau
mutu IP  CPPOB pangan
olahan
6 Terlaksananya | 18 | Persentase 102,210,000 | 13,360,000 |13.07
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Sediaan Farmasi dan
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UPT

Pangan Pangan Olahan di UPT
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
7 Terlaksananya | 19 | Persentase Laporan | 45,350,000 | 2,954,000 6.51
kegiatan Analisis Kejahatan
deteksi Sedaain Farmasi dan
kejahatan  di Pangan Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
8 Layanan 20 | Indeks Pelayanan | 21,451,000 | 3,920,000 18.27
Publik UPT Publik UPT
yang Prima
9 | Terwujudnya |21 | Nilai AKIP UPT BPOM | 629,951,500 | 135,088,440 | 21.44
Tatakelola
Pemerintah 22 | Nilai Kinerja Anggaran | 629,951,500 | 135,088,440 | 21.44
Unit UPT BPOM
Organisasi 53 indeks  Manajemen | 629,951,500 | 135,088,440 | 21.44
yang Optimal Risiko UPT BPOM
24 | Persentase 629,951,500 | 135,088,440 | 21.44
implementasi rencana
aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup
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Pengukuran Tingkat Efisiensi Kinerja dan Anggaran Pada Triwulan | Tahun 2025

1 Persentase Sediaan 109.89 80.00 1.37 1 0.37 75.00% Tidak Realisasi Anggara
Farmasi berisiko yang Effisien )
ditindaklanjuti sesuai masih berprogres
ketentuan

sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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2 Persentase sampel 109.89 0.68 162.62 | 1 161.62 | 75.00% Tidak Realisasi Anggara
pangan olahan berisiko Effisien ]
yang ditindaklanjuti masih berprogres

sesuai ketentuan . .
sehingga Nilal

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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3 Presentase Sampel 0 1.69 0.00 1 |-1.00 | 0.00% Tidak | Realisasi Anggarag
KLB Keracunan Effisien ]
Pangan yang diuji masih berprogres
sesuai Standar oleh . ,
UPT sehingga Nilal

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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4 Persentase sampel 109.89 1.13 9757 |1 96.57 | 75.00% Tidak Realisasi Anggara
PIRT berisiko yang Effisien ]
ditindaklanjuti sesuai masih berprogres
ketentuan

sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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5 Persentase 108.84 6.15 1769 |1 |16.69 | 75.00% Tidak | Realisasi Anggarag
keputusan/rekomendasi Effisien ]
hasil pengawasan masih berprogres

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh Indeks  Efisiens
stakeholder

sehingga Nilal

masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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6 Persentase sarana 109.89 6.15 1786 |1 16.86 | 75.00% Tidak Realisasi Anggara
produksi Sediaan Effisien ]
Farmasi yang diperiksa masih berprogres

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan sehingga Nilal

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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7 Persentase sarana 0 6.15 0.00 1 -1.00 0.00% Tidak Realisasi Anggara
produksi Pangan Effisien ]
Olahan yang diperiksa masih berprogres

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan sehingga Nilal

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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8 Persentase Fasilitas 0 0.32 0.00 1 -1.00 0.00% Tidak Realisasi Anggara
distribusi Sediaan Effisien ]
Farmasi yang diperiksa masih berprogres

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan sehingga Nilal

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

109.89

11.79

9.32

8.32

75.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggarg
masih berprogres
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

10

Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

107.99

24.61

4.39

3.39

75.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggara
masih berprogreq

sehingga Nila
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masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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11

Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

48.94

2.04 1

1.04

86.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggarg
masih berprogres
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

12

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai

105.4

0.51

20495 |1

203.95

75.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggara

masih berprogreq

sehingga Nilal
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Standar Kemampuan
Laboratorium

Indeks  Efisieng
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

13

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

100.75

0.12

859.85

858.85

75.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggara
masih berprogreg
sehingga Nila
Indeks  Efisiens

masih tinggi yang

berakibat capain
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Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

14 Jumlah Sekolah yang 0 0.00 0.00 1 |-1.00 | 0.00% Tidak Realisasi Anggarg
melaksanakan Effisien ]
pembudayaan masih berprogreg
keamanan pangan sehingga Nilal
Indeks  Efisieng
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna

Efisien (

Perhtungan
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relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

15 Jumlah desa pangan 0 0.00 0.00 1 -1.00 0.00% Tidak Realisasi Anggara
aman Effisien
masih berprogreg
sehingga Nilal
Indeks  Efisieng
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan

Indeks Efisiensi ¢

TW berjalan tidak

relevan untuk
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Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

16 Jumlah pasar pangan 0 0.00 0.00 1 -1.00 | 0.00% Tidak Realisasi Anggara
aman berbasis Effisien
komunitas masih berprogreg
sehingga Nilal
Indeks  Efisieng
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan

Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat

Efisiensi

penggunaan
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faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

17 Persentase UMKM 119.57 25.27 4.73 1 3.73 75.00% Tidak Realisasi Anggarq
yang didampingi dan Effisien )
memperoleh masih berprogreg
rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, sehingga Nila]

Kos yang baik dan/atau Indeks  Efisiend
IP CPPOB pangan
olahan masih tinggi yang

berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng

faktor

pembandingnya
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*Nilai  Efisiensi
akan bermakna
jadi efisien

apabila realisasi

anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran
Triwulan,
18 Persentase 716.7 13.07 5483 |1 53.83 | 75.00% Tidak Realisasi Anggara
Keberhasilan Effisien )
Penyidikan Kejahatan masih berprogreg
Sediaan Farmasi dan hi Ni
Pangan Olahan di UPT sehingga la

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhtungan
Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran

Triwulan,

19 Persentase Laporan 100 6.51 15.35 |1 | 1435 | 75.00% | Tidak Realisasi Anggara
Analisis Kejahatan Effisien ]
Sedaain Farmasi dan masih berprogres
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai

standar Indeks  Efisiens

sehingga Nila

masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan
Indeks Efisiensi ¢
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, kareng
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
akan bermakna

jadi efisien

apabila realisasi
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anggaran
dibandingkan
dengan target
realisasi
anggaran

Triwulan,

20

Indeks Pelayanan
Publik UPT

18.27

0.00

-1.00

0.00%

Tidak
Effisien

Realisasi Anggarg
masih berprogreg
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan

Indeks Efisiensi @

TW berjalan tidak

relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan

anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran

Triwulan,

21 Nilai AKIP UPT BPOM | 0 21.44 0.00 1 |-1.00 |0.00% Tidak | Realisasi Anggara
Fffisien masih berprogreg
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran

Triwulan,

22 Nilai Kinerja Anggaran | O 21.44 0.00 1 |-1.00 | 0.00% Tidak | Realisasi Anggarag
UPT BPOM Effisien masih berprogred
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran

Triwulan,

23 Indeks Manajemen 0 21.44 0.00 1 |-1.00 | 0.00% Tidak | Realisasi Anggara
Risiko UPT BPOM Effisien masih berprogred
sehingga Nilal
Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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jadi efisien

apabila realisasi

anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran
Triwulan,
24 Persentase 110.33 21.44 5.14 1 |414 75.00% | Tidak | Realisasi Anggara

implementasi rencana Effisien

aksi Reformasi masih berprogreg

LBjil_[’(_)l_krasi di Lingkup sehingga Nila

Indeks  Efisiens
masih tinggi yang
berakibat capain
menjadi dimakna
Efisien (
Perhiungan
Indeks Efisiensi @
TW berjalan tidak
relevan untuk
melihat  Tingkat
Efisiensi
penggunaan
anggaran, karen:
faktor
pembandingnya

tidak sesuai

*Nilai  Efisiensi
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akan bermakna
jadi efisien
apabila realisasi
anggaran
dibandingkan
dengan  target
realisasi
anggaran

Triwulan,
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sampai dengan Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memperoleh Nilai Kinerja
Organisasi (NKO) 107.32 dengan Predikat kinerja Organisasi 3, VW LPHZD

Pada Tahun 2025 Balai POM di Tabalong memiliki 9 Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator

Kinerja Sasaran Kinerja dan 6 Penugasan Direktif.

Dari 9 Sasaran Kegiatan Balai POM di Tabalong pada Triwulan | tahun 2025 diperoleh 4
(empat) sasaran kegiatan memperoleh capaian 3Sangat Baik -, 1 Sasaran kegiatan
PHPSHUROHK BalikS B [(tipa) sasaran kegiatan memperoleh capaian 37LGDN 'DSDW
'LVLP S X Oda @Q(satu) sasaran kegiatan belum terdapat hasil capaian, karena penilaian

dilakukan pada akhir Tahun. Hasil capaian tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut:

9. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan efektivitas
Pengawasan Produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 109.47% dengan kategori Sangat Baik

10. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan Nilai Pencapaian Sasaran
(NPS) sebesar 100% dengan kategori Baik

11. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Memperkuat Lab
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 105,40% dengan kategori Sangat Baik

12. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan Efektivitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi di wilayah kerja Balai POM di Tabalong dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100,75% dengan kategori Sangat Baik

13. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Meningkatkan
pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 119.57% dengan kategori Tidak dapat disimpulkan

14. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Melaksanakan Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan
Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 716,70% dengan kategori Tidak dapat

disimpulkan

15. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Melaksanakan kegiatan
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deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100% dengan kategori Baik
16. Pada Triwulan | Tahun 2025 Balai POM di Tabalong berhasil Mewujudkan Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS)

sebesar 110.33% dengan kategori Sangat Baik

Adapun Satu sasaran kegiatan yang belum terdapat nilai capaian pada triwulan | ini adalah

Layanan Publik UPT yang Prima.Hal ini dikarenakan Sasaran Kegiatan tersebut baru akan

dilakukan penilaian pada akhir tahun.

Adapun Kendala yang dihadapi dan peluang peningkatan kinerja pada Triwulan | dalam

pencapaian Sasaran Kegiatan adalah sebagai berikut :

No Sasaran Kegiatan Kendala Peluang Peningkatan Kinerja
1 | Meningkatnya Ada 3 Indikator Kinerja yang | 4. Untuk Indikator Presentase
efektivitas Pengawasan | dikecualikan dalam Sampel KLB  Keracunan
Produk Sediaan Farmasi | penialaian untuk NPSS/NKO Pangan yang diuji sesuai
dan Pangan Olahan di | diantaranya : Standar oleh UPT, Telah
wilayah kerja UPT dilakukan pemantauan berita
4. Presentase Sampel KLB dugaan terkait KLB sesuai surat
Keracunan Pangan yang dari PIt. Direktur Pengawasan
diuji sesuai Standar oleh Peredaran Pangan Olahan, dan
UPT menunggu Informasi terupdate
5. Persentase sarana dari Unit Pengampu untuk
produksi Pangan Olahan Definisi Operasional Indikator
yang diperiksa dan Kinerja ini
ditindaklanjuti sesuai | 5. Untuk Indikator Persentase
ketentuan sarana  produksi  Pangan
6. Persentase Fasilitas Olahan yang diperiksa dan
distribusi Sediaan ditindaklanjuti sesuai
Farmasi yang diperiksa ketentuan, telah dilakukan
dan ditindaklanjuti sesuai pemeriksaan terhadap Sarana
ketentuan Produksi Pangan Olahan
namun  masih  menunggu
adapun penyebab 3 indikator Informasi terupdate dari Unit
tersebut dikecualikan adalah Pengampu untuk Definisi
belum rampungnya Definisi Operasional Indikator Kinerja ini
Operasional dari unit | 6. Untuk Indikator Persentase
pengampu Indikator tersebut Fasilitas distribusi  Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap
Fasilitas Distribusi Sediaan
Farmasi namun masih
menunggu Informasi terupdate
dari  Unit Pengampu untuk
Definisi Operasional Indikator
Kinerja ini
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2 | Meningkatnya Efektifitas | Berdasarkan penilaian IKSK | Menjaga konsistensi  Petugas
Pengawasan Sarana | Persentase cakupan sarana | dalam melaksanakan
Produksi Pangan | produksi pangan fortifikasi | pengawasan sarana Produksi
Fortifikasi yang diperiksa dan | Pangan Fortifikasi yang diperiksa

ditindaklanjuti sesuai | dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan yang meliputi | ketentuan
kesesuaian Jumlah Sarana

Produksi Pangan Fortifikasi

yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan dan % Cakupan

Sarana Produksi Pangan

Fortifikasi telah sesuai

sehingga realisasi pada bulan

Maret diperolen 100 dengan

% capaian 100.

3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

4 | Meningkatnya Pada bulan Maret telah | Meningkatkan  frekuensi  dan
efektivitas KIE di | dilaksakanan survei terhadap | variasi metode KIE  serta
masing-masing wilayah | KIE secara tatap muka dan | memastikan masyarakat mengisi
kerja UPT melalui Media dengan indeks | survei efektivitas KIE

88.08 (100.75%) realisasi
sudah melebihi target dengan
kategori capaian sangat baik

5 | Meningkatnya Sampai dengan Bulan | Koordinasi Intens dengan Unit
pendampingan UMKM | Februari 2025  Petunjuk | Pengampu (PMPU PO) untuk
dalam pemenuhan | Pelaksanaan Pendampingan | pelaksanaan kegiatan
standar keamanan dan | UMKM dari pusat (Unit | pendampingan
mutu pengampu) belum terbit, dan

pada Maret 2025 atau akhir
triwulan | Definisi Operasional
baru terbit dan fix

6 | Terlaksananya pada bulan Februari terdapat | x Memaksimalkan koordinasi
Penindakan Kejahatan | realisasi berupa 1 kasus yang dengan Jaksa Penuntut Umum
Sediaan Farmasi dan | ditindaklanjuti dengan operasi untuk melengkapi unsur-unsur
Pangan Olahan vyang | penyidikan dengan ouput tindak pidana guna
efektif di wilayah kerja | SPDP serta terselesaikannya kelengkapan alat bukti pada
UPT 2 perkara carry over sehingga berkas perkara dengan

menyebabkan capaian memanfaatkan anggaran yang
kinerja pada triwulan | tersedia.

menjadi sangat tinggi (target | x Diperlukan penyesuaian target
10% pada triwulan | =+ kinerja  bulanan  sehingga
Realisasi 71.67 diperoleh capaian kinerja tidak
capaian sebesar 716.70% menimbulkan anomali
dengan kategori capaian

Tidak dapat disimpulkan

7 | Terlaksananya kegiatan | Pelaksanaan Kegiatan patroli | Menjaga konsistensi dalam
deteksi kejahatan di | Siber dan Profiling Kejahatan | pelaksanaan  kegiatan  Patroli
bidang Sediaan Farmasi | Obat dan Makanan telah | Siber dan Profiling Kejahatan Obat
dan Pangan Olahan dan Makanan dengan tetap
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yang efektif di wilayah | terlaksana sesuai dengan | memantau peredaran Obat dan
kerja UPT perencanaan Makanan secara daring di
berbagai platform

8 | Layanan Publik UPT | Tidak dilakukan penilaian pada triwulan, penilaian hanya dilakukan

yang Prima pada akhir tahun
9 | Terwujudnya Tatakelola | Sampai dengan triwulan || Menjaga  konsistensi dalam
Pemerintah Unit | Persentase implementasi | proses pelaksanaan dan evaluasi

Organisasi yang Optimal | rencana  aksi  Reformasi | rencana aksi Reformasi Birokrasi
Birokrasi di lingkup UPT | pada seluruh area perubahan
sejumlah  23.17% dengan
target 21% sehingga
ketercapaian terhadap target
105.67% (terlaksananya 19
Rencana aksi dari total 82
Rencana Aksi)

Anggaran Balai POM di Tabalong bersumber dari APBN sesuai DIPA awal tahun 2024 No. SP
DIPA-063.01.2.690470/2025 yang diterbitkan pada tanggal 2 Desember 2024 sebesar Rp.
3.547.921.000,00, sampai dengan triwulan | ini Realisasi Anggaran Balai POM di Tabalong
adalah sebesar Rp. 806.647.825, atau sebesar 22.51%

Kualitas pemanfaatan anggaran tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu
anggaran, tetapi mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing
cost), peningkatan nilai tambah (value added) serta memberikan dampak signifikan dan
manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
Balai POM di Tabalong memperoleh Indeks Efisiensi (IE) 12,62 dan Tingkat Efisiensi (TE)
11.62 sehingga Capaian Tingkat Efisiensi adalah Tidak Efisien dengan nilai 75%. Nilai

tersebut berasal dari 14 indikator Kinerja yang sudah dapat diukur realisasi kinerjanya.
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NYINMIYL

LAMPIRAN 1. KERTAS KERJA
B

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai ketentuan EEJ # & &

Fie Edt Templan Ssipkan Format Osta Alat Bantuan
a w © @ & F wox <~ $ % O 0 url Defaul. - | -[10]+|B I A %@ E-i B -A- o@D @Y B3
r z
1 Persentase Sampe! Sediaan Fammasi Bersiko yang Difndakanyut Sesus »  Januari 000 91,00 Vo . 00 . sovo oV
3 1 Sediasn t  Febuari 0,00 91,00 L N N SOV N oV T sove
‘. 1 Persentase Sampel Sediaan Famasi Bersiko yang Dindakanjuti Sesusi}  Maret 400 91,00 100,00 b 20! 4 wovo o
B 1 Persentase Apt #OVI0! N N S0V N 0V Y sove
s 1 Persentase Sampel Sediaan Famas: Bersiko yang Ditindabianjut Sesus Mei SOV i b L 4 *ovo T o
1 Sediaan '’ duns 200V/0! -~ 2 20IVIO! - *0vi01 T sove
1 Persentase v e 2OV o hé OV 2. #OVo Y ove
. 1 Sediaan b Agustus 200V0! b b FOVIOI y 0V T o
1 Persentase Sampe! Sediaan Famasi Bersiko yang DItngabianiti Sesua b Seplember 20V % 4 FOVID! b 0V Y sove
1 *  Oktober #ONVI0! o 2 2OV it L T o
1 npe! Sediaan * November 20V e » #OIVIOI " 20V Y o
1 Persentase Sampe! Sediaan F: } _ Desember L 2 2 Lol ¥ #OV T wove

O &8 o-

© eagian -

$ RHPK 2025 - Google Drive

x

docs.google.com

E 3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindakianjuti sesuai ketentuan BB # & @
Flo Edi Tamgian Siphen Fomat Oata Alst Bantusn

© e &% wox- s % 8 W om|odel v |-[0]+ B T 5 % B\ E- i~k Ao @@ V @~ I
EIRAE.
]
z 3 Saram sowo Y o T owe ’
f 3 Fetruar sowo Y oy Y owe .
f ) M 10000 100, “00.00
s a aprt som Y sonon T owe Y N
0 B W sowl Y aotvren T wmwe N
7 3 dori s Y aonimt Y o Y .
[ 3 i sowm Y aonm T wwe N
f 1 Aot sown Y aonm Y o Y N
w 3 Sesamber sowa Y sont T owe N
J 3 dater sowo Y o T owe T N
O ) — s Y sonvon T owe Y N
s ) Persantase sampel Fangan iahan ber Besember sow aotvren T e Y N

% RHPK 2025 - Google Drive

(¢]

x + 5. Persentase Sampel PIRT Beri

25 docs.google.com

5. Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti SesusiKetentuan B} + 0 @ osmpanke o

fle Edi Tampin Ssigkan fomst Osta At Samusn
o b e BT wox-|s x 0 0w A - |-[(B]+|B I +AlE tep Ao BB Y @I
M| b Kederike
!
f s
f s
. s
B s
s
7 s
f s
. s
w s
. s
s
5 Perseniase Sampe| PIRT | Desember . . A0V N N DNV N

% RHPK 2025 - Google Drive

c 3

docs.google.com

Fle Edt Tampien Sispken Fomat Data Alst Bantusn
o Menu b ¢ & F won - |5 % 9 wm| Al - [-[10]+| B T | t R Ao @@ ¥
m - | i odeUnit ki

&. Persentase Keputusan_Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindakianjuti Stakeholder #*

[0 @ Oismpan ke brive

Rencana Tindak Lanjt

z 2 sl FOM o Taislarg « g Hasi Pengamazen ] Jamimi vao o o D0 Bebum dishukan hegiaian pengamszan Dingeelcn di s s i terhinya
Pl e i e B s ot Tl i ki bt st s
s . et FOM di Tatslarg e Pl i o Hi P | Fati 600 sam sov sa00 T e it g e
ibsribin zurst tndak lanjut e
Pargasre=an dan perstasien et ik it yarm
. 2 et PO i Ttiong B Persaniase KeputusarsRekomendas Hasil Pengawasan | Waret om s sovion sass  [dlsomskon s mpgal s bl besr | Mergupsysken sergmuasan don perberin st
sang zama
5 D Beia PON o Tobmiorg O et o FERT oo
. ED ks PO o Tabstorg © - EERT— R o ool oo
v 208 Sals POM d Tatslarg o T FER o
s D Sais FOM i Tazsiarg < PreT— R ool ool
s D Bala POM o Tabalorg s = e Sovio! T
D el POM o Tabwiorg & - el Penguversan | _Septarber ool oo
208 Sals POM d Tatslarg s PR — FER o
208 Sals POM d Taislarg o ot P | Weverer P o
D Bals PO o Tslarg O il Py o] i [T ool ool
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% RHPK 2025 - Google Drive X + 7. Persentase Sarana Produksi

Cc 25 docs.google.com;

7. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ¥r ¢ Dizimpanke Drive
File Edit Tampilan Sisipkan Format Dsts Alst Bantusn

Qmes b ¢ & F w0on-|s x 0O 0 owm| aib - |[-[W0]+]|B T 5 A E-d-h-A- o B E Y B
i v | fic Kodelrit Kesja
* a c [] 3 © [ 3 3 L u
| e sitie | omvose |t | s Joosso] sewwom | ssewom | sswwsx | seweomw | s | ews | g
2 288 Balai POM di Tabalang ] Persentase sarana disf Januar 91,00 FLLv wonit wonvin L] #DIVI0 :E’r:’“u‘:r’t‘:’r:‘d ek Otsat Bahan
: 288 Bl POM di Tabalang. ] Persantzse sarana disd Februar L) 4Dnil 100.00 AOit
£ 288 POM di Tabalang ] Persantzse sarana disd Mares 91m 4ot Aot H0nint
5 268 Bofai POM di Tabalang s —— disd April 4Dt [ worvioy
& 288 Beiai POM di Tabslang 8 Prrsanise sarans dis] ei 4D [ sonvio!
’ 288 Boiai POM di Tabslang s Prrseniose d 4D (e
i 288 POM di Tabalang 9 Persentame sarana disf Juli somm HOIio!
° 268 POM di Tabalang ] Perzantaze ois #Dniol #DIi0)
“ 208 POM di Tabalang s Pursanisse sarana di b 4D [T
268 POM di Tabalang s Prrsentase sie] Okiob 4DVI! HDIviL
“ 288 Bulai POM di Tabalang. ] Perseniase sarng disd Wovember 4ot #DIviot #0Iviot
i 288 Beiai POM di Tabslang s Prrsanise sarans dis] Desembar 4DVl D wonvnt

% RHPK 2025 - Google Drive x + 10. Persentase sarana distribus

X 2% docs.google.con

E 10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan B + & Oismpanket
File Edit Templen Sisipken Formst Data Alst Bantuan

Q. Menu 5 o2 & F wox- | s % 4 o om|ad - [-[0]+| B 75 A 2HA E-t-p-Av o B E Y BT

a1 - Karde Uri Kerja

a = © o = F = M ' f ® L " [ o ® a

o a0
7 .04 100,00
20,08 2 E E E 10,08 100,00
Y oo
HDIVID
#0IVID!
DD
aowv
HDIVID
#DIVI!
HOIVID
HDVI!

"
=¥
2
g,

2 10 Persentzse sarana diseil

5 10 Persentzse sarana disyil

% RHPK 2025 - Google Drive x + 11, Persentase Iklan Sediaan F:

c docs.google.com;

11. Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan (1) +r &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

Q My & o & § 100% - | $ % O 0 2 Defal. - [—[10]+ | B I 5 A% @

EE] Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar Januari 100,00 100,00 0,00 0,00 0,00 100,00]
s 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar Februari 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00]
PE] Balai POM di Tabalong 1 Persentase lklar Maret 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00]
5 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase lklar April #DIvi0l | #WA T #DIVIOL | #DIVIOI | #DIVIDL sl
5 288 Balai POM di Tabaleng 11 Persentase Iklar Mei SOV T #NA | #DIVIDC  EDIVIDL | ®DIMIDL  #DIviol |
T 288 Balai POM di Tabalong 1 Persentase Iklar Juni #DIVI0l T #NA | #DIVIOl | #DIVIOI | #DIVIDL sl
5 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar Juli #DIVIOl | #NA | #DIVIOL | #DIVIOI | #DIVIDL #Dviol |
o 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase lklar Agustus #DIvi0l T #WA  #DIVIOL | #DIVIOL © EDIVIDL oo
0 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar September #DIVIOl | #NA | #DIVIOL | #DI/OI | #DIVIDL sl
1 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar Oklober #oivir 1 awa T #Diviol T #oiviol T #Diwior #oviol
i 288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase Iklar November #DIVIOl T #NA | #DIVIOL | #DIVIOI | #DIVID sl
12 |288 Balai POM di Tabalong 11 Persentase lklar Desember sDivi0l T #WA gDV | #DIVIOI | #DIViDL s
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% RHPK 2025 - Google Drive x ) 12. Persentase Cakupan Sarpro: X +

X docs.google.com, /1he

12. Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ¥r & Disimpan ke Drive
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

QM o o B F 00% v | S % 9 09 | Aial - |-[10]+ B I t-p-A- o P @Y B

Al ~  fic Kede Unit Kerja
A B c =} E F G H 1 J K

1

2 288 Balai POM di Tabalong 12 CaklJ 0 [} 1 0,00

3 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak|Februari 0 [ 1 0,00

4 288 Balai POM di Tabalong 12 Cak{Maret 1 1 1 100,00

5 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak| April 1 0,00

L] 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak|Mei 1 0,00

7 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak]Juni 1 0,00

] 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak|Juli 1 0,00

o 288 Balai POM di Tabalong 12 Cak| Agust 1 0.00

10 288 Balai POM di Tabalong 12 C 1 0,00

1 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak| Oktober 1 0,00

12 288 Balai POM di Tabalong 12 c 1 0,00

13 288 Balai POM di Tabalong 12 Persentase Cak| Desember 1 0,00

14

3 RHPK 2025 - Google Drive X + 16.Jumlah Desa Pangan Aman. X

c s docs.google.com/

& Disimpan ke Drive

E 16. Jumlah Desa Pangan Aman b4
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

Q Menu o ¢ & F 100% - | § % 0 08 w2 - 7+ B I i) R~ A-|e B Y B~
A1 ~  fir kKode UnitKerja
A - c D F G H 1 L M N

+ [ KodeUnil NamaUnilKeda Kodeindkalor  Wamaindiator  Buan  Taget  Advokos  Pelathankader  Eimick  Monev  Reaisasi JumihDesa  Kenda  RTL |
2 1000 Balai POM di Tab 16 Jumiah Desa Pangan Aman Januari 0 0,00 0,00 0,00 0,00

3 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Febmnari 0 0,00 0,00 0,00 0,00

4 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlzah Desa Pangan Aman Maret 0 0,00 0,00 0,00 0,00

5 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman April 25

8 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Mei 50

T 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Juni 75

8 1000 Balai POM di Tab 16 Jumiah Desa Pangan Aman Juli 100

e 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Agustus 100

10 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman September 100

b 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Oktober 100

12 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman November 100

13 1000 Balai POM di Tab 16 Jumlah Desa Pangan Aman Desember 1 1

14

% RHPK 2025 - Google Drive X @8 15. Jumlah Sekolah yang Mela

c docs.google.com, mMBIfPG

E 15. Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan % B (3 Menyimpan
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

Q Meru o 2 G § 100% v | $ % 0 .09 3 -0+ 8 1

2 1000 Balai POM i Tabalong 15 dumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Januari 0 0.00 0,00 0.00 0.00 0,00
B 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pemb: Februari [ 0.00 000 0.00 000 000"
4 1000 Balai POM i Tabalong 15 dumiah Sekolzh yang Melaksanakan Pembi Maret 0 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00
s 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Apri 25 000"
[ 1000 Balsi POM di Tabalong 15 Jumiah Sekalah yang Melaksanakan Pembt Mei 75 0,00
7 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Juni 7 000"
[ 1000 Balsi POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pemb Juli 100 0,00
o 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Agustus 100 000"
10 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt September 100 000"
" 1000 Balai POM i Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt Oktober 100 008"
© 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pembt November 100 0.00'
3 1000 Balai POM di Tabalong 15 Jumlah Sekalah yang Melaksanakan Pembt Desember 2 100,00 2
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3 RHPK 2025 - Google Drive X

F 16. Jumlah Desa Pangan Aman

c docs.google.com/s

a 16. Jumlah Desa Pangan Aman ¥t BO (5 Menyimpan
File Edit Tampilan Data Alat

Q Menu

Sisipkan  Format Bantuan

o 2 @ F wox - § % 0w - trR A @@ @Y

Al

2 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumiah Desa Pangan Aman  Januari 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumiah Desa Pangan Aman Februar o 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman Maret o 0,00 0,00 0,00 000 ﬂ,OO‘
5 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumiah Desa Pangan Aman  April 25 0,00
8 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman Mei 50 0,00
7 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman Juni 75 0,00
H 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumiah Desa Pangan Aman  Juli 100 0,00
8 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman Agustus 100 0,00
10 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman September 100 0,00
n 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumiah Desa Pangan Aman Okiober 100 000"
12 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman November 100 0,00
12 1000 Balai POM di Tabalong 16 Jumlah Desa Pangan Aman Desember 1 100,00 1

A RHPK 2025 - Google Drive

x F 17. Jumlah Pasar Pangan Amar

docs.google.com

17. Jumnlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 2025 % [0 & Disimpan ke Drive

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan
QMew o 2 & F 00% v | S % 0 -|-(0]+|B I 5 A% @ E-t-b Y @B~ %
D28 -

A [} c o 3 3 s H ] f X L " N
© [KodoUnt  WamsuniKeys Kodelndkstor  Wamalndkator  Gusn  Tegel  Foumadiokasi  Bimokdan  SodaloasiKoamanan  Pengavasan  Resisss  ToldllumlahPasa  Wendaw  RIL |
2 17 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom: Januari ) 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00
3 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Konu Februari 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Komt Maret 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom Apri 25 0.00
0 17 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom: Mei 50 0.00
7 17 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komt Juni 7 0,00
[ 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Komt Juli 100 0,00
° 1000 Balai POM di Tabalong 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Kot Agustus 100 0.00
10 1000 Balai POM di Tabalong 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom: September 100 0.00
n 1000 Balai POM di Tabalong 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom: Oklober 100 0.00
12 1000 Balai POM di Tabalong 17 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kot November 100 0,00
13 1000 Balai POM di Tabalong 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Konu Desember 1 100,00 100
18

% RHPK 2025 - Google Drive

x * 18 Persentase UMKM mempe

c docs.google.com/sp

x

File Edit Tampilan S\'s\pkan Format Data Alat Bantuan
QMeu b e G F 100% v | 5 % 0 09 13 ~|-(oJ+|B 1 = B Y E- s
M «  ft Kode Unit Kerja
n 5 3 o e . s H | f
_ Kode o KM % UMKM -
' .
Nama Unit Kerja Indikator Nama Indikator Bulan Target Pangan Olahan % UMKM OBA Kosmetik Realisasi
2 1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Januari o 0,00 0,00 0.00
1000 BPOM TABALONG 13 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi serifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik. dan/atau IP-CPPOB Februari o 0,00 0,00 0.00
1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan mempercleh rekomendasi sedifikat cara pembuatan OBA, Kes yang baik, dan/atau IP-CPPOB Maret 23 27,50 0,00 0.00 27,50
1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi serdifikat cara pembuatan CBA, Kes yang baik. dan/atau IP-CPPOB  April 34 27,50 0,00 0.00 27,50
1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan mempercleh rekomendasi serdifikat cara pembuatan OBA, Kes yang baik. dan/atau IP-CPPOE Mei 40 27,50 0,00 0.00 27,50
1000 BPOM TABALONG 138 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sedifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Juni 47 27,50 0.00 0.00 27.50
1000 BPOM TABALONG 138 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sedifikat cara pembuatan GEA, Kos yang baik. dan/atau IP-CPPOE Juli 60 27,50 0.00 0.00 27.50
1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi seriifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Agustus 67 2750 0.00 0,00 27.50
10 1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sedifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik. dan/atau IP-CPPOB Septembe 71 27,50 0,00 0.00 27.50
n 1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Okiober 80 27,50 0,00 0.00 27,50
2 1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB November 86 27,50 0,00 0.00 27.50
13 1000 BPOM TABALONG 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan CBA, Kos yang baik. dan/atau IP-CPPOB Desember 91 25,00 #DIVIO! b #DIVIQ! ) 2DIVIo!
u

18. Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos dan_atau IP-CPPOB ¥ [0 & Disimpan ke Drive
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c docs.google.com/

19. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan EIEJ +# 0 ) Menyimpan
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

QMery b o B F 0% v | S % 99 w3 | pefaul. ~ |- [1]+|B I Al @ BbrArle @Y @ 3z
vas - &
v x
iRlea"“ Realisa
Perkara

1

2 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Januari 1 2 0 0 0 0 0 0 [ [ 0 0 0 0 000- -

3 Balai POM gi Tabalong 19 Persentase Kebe Februari 1 2 1 0 01s [ [ [ [ o 0 0 2 2 7167 - -

0 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Maret 1 2 1 o 015 0 0 0 o o 0 0 2 2 71,67 Berkes sudah dit Proses penyerahan herkas perkara direncanakan pac

5 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe April 0 0 0 0 ] 0 1 1 sowvj0r”

[ Balai POM di Tabalong 18 Persentase Kebe Mei o 0 0 0 [ o Apiv/or

7 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Juni 0 0 0 0 ] 0 sowjor’

8 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Juli 0 0 [} [} ] ] sowvjor”

o Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Agustus 0 0 0 0 [ 0 #DIV/0!

1 Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe September 0 0 [} [ ] ] sowvjor

" Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Oktober [} o 0 0 [ [} oo

] Balai POM di Tabalang 19 Persentase Kebe November 0 0 [ [ ° 0 sowjor

[l Balai POM di Tabalong 19 Persentase Kebe Desember o 0 0 0 [ [} #pjor

"

Data Realisasi
Pilih Bulan
Januari
< Kirim Data Terpil 2, Export Data
KPI BULAI TARGET STATUS

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketertuan Januari 0 0 e
Persentase sampel Pangan Olahan berisike yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 0 0 °
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari ] ] e
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Januari 0 0 °
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari o o °
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 1] 0 e
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi Januari 92.60 100 m
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 0 0 e
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Januari 0 0 °
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Januari 0 0 e

=]
w

Menampilkan 1 sampai 10 dari 24 data data per halaman « o
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Data Realisasi

Pilih Bulan

[ Januari }

& i

BULAN TARGET  REALISA!

CAPAIAN STATUS

Jumiah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan Januari 0.00 0 0

Jumiah desa pangan aman Januari 0 0 °
Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas Januari 0.00 0 0 °
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP Januari 0,00 0 0 e
CPPOB pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Januari 0.00 0 0 °
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar Januari 50.00 50 100.00% @

Indeks Pelayanan Publik UPT Januari - 0 0
Nilal AKIP UPT BPOM Januari - 1] 0
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM Januari - 0 0
indeks Manajemen Risiko UPT BPOM Januari - 0 0

©

©

°

©
Menampilkan 11 sampai 20 dari 24 data data per halaman < 1 ° 3 >

Data Realisasi

Pilih Bulan

Januari

&, Export Data
BULAN TARGET REALISASI CAPAIAN
Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT Januari 5.00 6.1 122.00%
Update Data Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT Januari 100.00 - 0.00% o
Update Data Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 0.00 - 0 o
Update Data Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Januari 0.00 - 0 o

Menampilkan 21 sampai 24 dari 24 data data per halaman « 1 2 ° >




BALAI POM DI TABALONG

Lannran Kineria Interim

NYINMIYL

Data Realisasi

Pilih Bulan

Februari

& e

KP1 BULA TARGET  REALISASI CAPAIAN STATUS
Persentase sampe! Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari 0.00 0 0 o
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesual ketentuan Februari 0.00 0 [} °
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari 0.00 0 [} °
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindakianjuti oleh stakeholder Februari 46.00 50 108.70% m
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari 91.00 100 109.89% m
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari 91.00 100 109.89% m
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan Februari 92.60 100 107.99% m

Persentase cakupan sarana produksi pangan ft yang diperiksa dan diti

aklanjuti sesuai ketentuan Februari 0.00 0 [}

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Februari 0.00 0 0 e
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Februari 0.00 0 1] e
Menampilkan 1 sampai 10 dari 24 data data per halaman < o 2 3 >

Data Realisasi

Pilih Bulan

Februari

&, Export Data

KPI BULAN

RGET  REALISASI STATUS

Jumiah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pa: Februari 0.00 0 0 o
Jumiah desa pangan aman Februari 0.00 0 0 °
Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas Februari 0 0 °
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP Februari 0.00 0 0 °
CPPOB pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Februari 0.00 71.67 0 e
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Qlahan yang diselesaikan sesuai standar Februari 50.00 50 100.00% m

ndeks Pelayanan Publik UPT Februari - 0 0

Nilai AKIP UPT BPOM Februari - 1] 0

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM Februari - 0 0

ndeks Manajemen Risiko UPT BPOM Februari - 0 0

9

<]

-]

9
Menampilkan 11 sampai 20 dari 24 data data per halaman . 1 ° 3 >




BALAI POM DI TABALONG

Lannran Kineria Interim

NYINMIYL

Data Realisasi

Pilih Bulan

Februari

& e

n KPI BULAN TARGET REALISASI %CAPAIAN STATUS

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birckrasi di lingkup UPT Februari 15.00 15.85 105.67%

Update Data Persentase sampel KLE keracunan pangan yang diuji sesuai standar cleh UPT Februari

Update Data Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindakianjuti sesuai ketentuan Februari 91.00 - 0.00%

Update Data Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Februari 91.00 - 0.00% °
Menampilkan 21 sampai 24 dari 24 data data per halaman i 1 2 °

Data Realisasi

Pilih Bulan

Maret

&, Export Data
n KPI BULAN pri=ag REALISASI  %CAPAIAN STATUS
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 00 109.89% m
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 00 109.89% m
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 00 109.89% m
:;t:;;azeefem:..;er;'rekur"ercas hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti cleh Maret 49.00 108845 m
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 100 m
Update Data Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 0 °
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Maret 91.00 100 m
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan Maret 92.60 100 m
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindakianjuti sesual ketentuan Maret 100.00 100 00.00% m
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Maret 5.00 m
Menampilkan 1 sampai 10 dari 24 data data per halaman « ° 2 3 >




BALAI POM DI TABALONG

Lannran Kineria Interim

NYINMIYL

Data Realisasi

Pilih Bulan

Maret

& oo

KP1

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Jumiah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Jumiah desa pangan aman

Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas

Persentase UMKM yang didampingi dan mempercleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
indeks Pelayanan Publik UPT

Nilai AKIP UPT BPOM

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Menampilkan 11 sampai 20 dari 24 data data per halaman

Data Realisasi

Pilih Bulan

Maret

v

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

Update Data Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Updane Data

fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Menampilkan 21 sampai 24 dari 24 data data per halaman

LAN

RGET REALISASI

Maret 87.42 88.08 [ Verified |
Maret 0.00 0 0 (]

Maret 0.00 0 0 (-]

Maret 0.00 0 0 (]

Maret 23.00 75 119.57%

Maret

Maret 1000 7167 EAHL I verinie |
=

Maret - 0 0 (-]

Maret - 0 0 (]

Maret - 0 0 (-]

. 1 ° 3 N

BULAI TARGET  REALISA STATUS
Maret - 0 0 o
Maret 21.00 2317 11033% =
Maret 100,00 - 0.00%
Maret 91.00 - 0.00%




